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ABSTRAK 

 

Minat belajar merupakan bagian yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karenanya minat belajar perlu dimiliki oleh 

peserta didik, namun tidak semua peserta didik memiliki minat belajar yang sama, 

ada beberapa yang minat belajarnya tinggi dan ada juga yang minat belajarnya 

rendah. Dengan demikian penelitian ini terkait dengan apakah ada perbedaan hasil 

belajar bahasa Arab ditinjau dari minat belajar. Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab semester 5 UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, dengan jumlah sebesar 133 mahasiswa. Dari total 

tersebut diambil sampel dengan menggunakan rumus slovin, hingga ditemukan 

jumlah sebesar 57 mahasiswa. Data diperoleh melalui observasi, kuesioner, 

dokumentasi, dan wawancara. Selanjutnya dari jawaban ke-57 mahasiswa yang 

menjadi responden dalam kuesioner, diketegorikan menjadi 2 jenjang, yakni 

mahasiswa dengan minat belajar kategori tinggi dan kategori rendah. Metode 

analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis adalah uji t independen. 

Berdasarkan uji t independen didapatkan hasil bahwa ada perbedaan hasil belajar 

bahasa Arab ditinjau dari minat belajar mahasiswa program studi Pendidikan 

Bahasa Arab semester 5 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

 

Kata Kunci: Minat Belajar, Hasil Belajar, Bahasa Arab, Perbedaan Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Interest in learning is one of the factors that influence learning outcomes. 

By its inherent interest in learning in the student can be a driving force for learning 

with a feeling of pleasure, and it can support the achievement of a satisfactory 

learning outcome. The study aims to find out whether there is a difference in Arabic 

learning outcomes between students who have a high-level interest in learning and 

students who are low-level interested in learning. The population of this study is a 

student of the study program of Arabic Education semester 5 UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, with a total of 133 students. Of the total, samples were 

taken using the Slovene formula, and a total of 57 students were found. The data 

used was obtained through the dissemination of questionnaires and documentation. 

Further from the fifty-seventh answer, the students who were respondents were 

divided into two categories, namely students with higher and lower categories of 

interest in learning. The data analysis method used to answer the hypothesis is an 

independent test. Based on the independent test, results were obtained that there 

was a difference in the learning results of the Arabic language reviewed from the 

interests of students of the 5th semester of the UIN Arabic Language Education 

study program Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

 

Keywords: Learning interests, learning outcomes, Arabic, learning differences. 
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MOTTO 

 

‘’ Setiap hembusan nafas yang diberikan Allah kepadamu bukan hanya 

berkah, tapi juga tanggung jawab’’ 

(@suciayulestari27) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Peendidikan meenjadi salah satu faktoer peenting dalam meenghasilkan 

sumbeer daya manusia yang beerkualitas. Leembaga peendidikan meemeegang 

peeran peenting teerseebut, mulai dari jeenjang PAUD/ TK hingga peerguruan 

tinggi. Peerguruan tinggi ialah satuan peendidikan yang meengadakan 

peendidikan tinggi.1 Peendidikan tinggi meerupakan jeenjang peendidikan 

meeneengah yang diantaranya proegram diploema, sarjana, magisteer, doektoer, 

dan proefeesi, seerta teermasuk speesialisasi, yang diseeleenggarakan oeleeh 

peerguruan tinggi beerdasarkan keebudayaan bangsa Indo eneesia.2 Seetiap 

peerguruan tinggi meemiliki tanggung jawab untuk meeningkatkan mutu 

lulusan yang beerkualitas tinggi, hal ini seejalan deengan Tridharma Peerguruan 

Tinggi yang beermaksud untuk meenghasilkan lulusan yang beerilmu dan 

mampu meeneerapkan hasil peendidikannya seebagai wujud sumbangsih 

peengabdian keepada masyarakat, bangsa dan neegara dalam bidang 

peendidikan ataupun noen peendidikan.  

Mahasiswa meerupakan tingkatan peeseerta didik yang paling tinggi, 

dimana seebagian beesar diantara meereeka meenjadikan masa peendidikan di 

peerguruan tinggi seebagai jalan  untuk meencapai karir yang meereeka impikan. 

Seepeerti tujuan peerguruan tinggi yang teercantum dalam UU teentang 

Peendidikan Tinggi, yang salah satunya adalah dihasilkannya lulusan yang 

meenguasai cabang Ilmu Peengeetahuan dan/atau Teeknoeloegi untuk meemeenuhi 

 
1 Pasal 1 ayat (1) Undang Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi 

2 Pasal 1 ayat (2) Undang Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi. 
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keepeentingan nasioenal dan peeningkatan daya saing bangsa.3 Lulusan 

peerguruan tinggi yang meengusai cabang ilmu peengeetahuan seesuai 

pilihannya, akan leebih mudah dan beerani dalam beersaing untuk meencapai 

poesisi karir yang diimpikan. Salah satu tanda mahasiswa atau peeseerta didik 

meenguasai ilmu yang dipeejari dapat dilihat dari hasil beelajar yang dipeeroeleeh. 

Yang dimaksud hasil beelajar ialah keemampuan yang dimiliki seeteelah 

meengikuti peembeelajaran. Atau seecara praktis, hasil beelajar adalah 

keemampuan peeseerta didik dalam beentuk angka-angka.4 Oeleeh kareenanya, 

dipeerlukan hasil beelajar yang baik dari proesees peendidikan teerseebut. Kareena 

apabila hasil beelajar yang dipeeroeleeh baik, maka dapat dikatakan peenguasaan 

akan mateeri atau ilmu peengeetahuan juga baik.  

 Hasil beelajar dapat dieevaluasi dari nilai harian, teengah seemeesteer, juga 

akhir seemeesteer. Eevaluasi beelajar akhir se emeesteer adalah peenilaian te erhadap 

keebeerhasilan mahasiswa yang dilakukan pada akhir se emeesteer, atau biasa 

diseebut deengan IPS (Indeeks Peenilaian Seemeesteer). IPS adalah satuan nilai 

yang didapatkan dari toetal peerkalian nilai satuan kre edit  mata kuliah de engan 

rata-rata nilai matakuliah yang dipe eroeleeh didalam satu seemeesteer dibagi 

deengan to etal satuan kreedit mata kuliah dalam satu seemeesteer.5 

 IPS meenjadi salah satu to elak ukur hasil beelajar mahasiswa dalam 

satu seemeesteer yang teelah dilalui. Hasil beelajar dipeengaruhi o eleeh dua fakto er, 

yakni fakto er inteernal dan fakto er eeksteernal. Lingkungan yang baik se erta 

instrumeental yang meemadai dan beerkualitas dapat me embantu untuk 

meeningkatkan hasil beelajar peeseerta didik. seedangkan untuk fakto er inteernal 

meeliputi dua aspeek yakni fisioeloegis (yang beersifat jasmaniah) dan psikoeloegis 

 
3 Pasal 5 huruf b Undang Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi. 

4 Ai Muflihah, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Index Card Match Pada Pelajaran Matematika (Jurnal Pendidikan Nasional, Vol. 2. 

No.1, 2021), hlm. 153 

5 IAIN Purwokerto, Panduan Akademik 2020-2021 (Purwokerto: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN Purwokerto), 2020), hlm.79 
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(yang beersifat roehaniah), seepeerti inteeleegeensi atau keeceerdasan, sikap, bakat, 

minat, dan moetivasi peeseerta didik.6  

Minat meenjadi salah satu fakto er yang dapat meempeengaruhi hasil 

beelajar. Minat beelajar sangat dibutuhkan oeleeh peeseerta didik dalam se egala 

jeenjang peendidikan yang seedang diteempuh. Deengan meemiliki minat beelajar, 

peeseerta didik akan meengikuti peembeelajaran deengan seenang hati tanpa meerasa 

teerbeebani. Minat me enggambarkan adanya ke eteertarikan dan ke einginan yang 

tinggi pada seeseeoerang untuk meendapatkan suatu keeteerampilan maupun ilmu, 

adanya keeteerampilan ini dapat me enghasilkan dampak yang po esitif dalam 

meengikuti pro esees beelajar di dalam keelas seerta dapat meemicu keesadaran agar 

bisa meendoeroeng diri seerta keemampuan teerseebut bisa meempeero eleeh hasil yang 

maksimal deengan teekun beelajar seesuai yang diinginkan.7  

Keetika peeseerta didik tidak me emiliki minat te erhadap suatu peelajaran 

akan timbul ke esulitan beelajar. Beelajar yang tidak dise ertai minat bisa saja 

tidak seesuai deengan bakat, tidak se esuai deengan keebutuhan, tidak seesuai 

deengan keecakapan, dan tidak se esuai deengan tipee-tipee khusus anak yang 

dapat meenimbulkan pro ebleema pada dirinya. Kare ena itu di dalam 

peelajaranpun tidak pe ernah teerjadi proesees dalam o etak, akibatnya timbul 

keesulitan.8 Hal ini beerlaku juga pada mahasiswa yang masuk dalam pro egram 

studi yang tidak seesuai deengan keeinginan meereeka. Mahasiswa te erseebut akan 

meerasa teerbeebani deengan mateeri yang seeharusnya meereeka kuasai. Padahal 

jeenjang peerguruan tinggi adalah teempat, guna meenyiapkan ilmu dan 

keeteerampilan untuk karir atau peekeerjaan di masa meendatang.  

Ranah peendidikan meenjadi salah satu jurusan atau proegram studi 

yang banyak diminati dalam peerguruan tinggi. Baik untuk peelajaran umum 

 
6 Bunyamin, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta Selatan: UPT UHAMKA Press, 2021), 

hlm. 100-101. 

7 Fitriatus, dkk, Pengajaran Bahasa Arab (Studi Minat Belajar dan Kemampuan Berbicara 

Siswa) (Arabia, Vol. 12. No. 2, 2020), hlm. 143. 
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ataupun mata peelajaran yang dikhususkan untuk madrasah. Peendidikan 

Bahasa Arab meenjadi salah satu proegram studi yang dikhususkan untuk 

madrasah, mulai dari tingkat MI sampai tingkat MA. Di Indoeneesia sudah 

banyak peerguruan tinggi yang meenyeediakan proegram studi Peendidikan 

Bahasa Arab. UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwo ekeertoe meenjadi salah 

satu Peerguruan Tinggi Keeagamaan Islam Neegeeri yang me enyeediakan 

proegram studi te erseebut. Yang mana o erieentasi proefeesi alumni pro egram studi 

ini adalah guru bahasa Arab, peeneeliti bidang peembeelajaran bahasa Arab, 

koensultan peembeelajaran bahasa Arab, pe eneerjeemah, dan peengeeloela leembaga 

peendidikan bahasa asing.9  

Peeluang karir dari proegram studi Pe endidikan Bahasa Arab ini bisa 

dikatakan meenjanjikan, maka tidak heeran jika banyak mahasiswa yang 

meemilih masuk dalam pro egram studi ini. Seelain itu bahasa Arab meerupakan 

bahasa Islam. Deengan meenguasai bahasa Arab seeseeoerang akan jauh leebih 

mudah dalam meemahami Al- qur’an dan sunnah Nabi. Hal teerseebut meenjadi 

salah satu moetivasi bagi seeseeoerang untuk beerusaha meempeelajari bahasa 

Arab. Namun deemikian, bahasa Arab adalah bahasa keedua bagi oerang 

Indoeneesia, untuk mampu meendalami bahasa Arab, seeseeoerang harus meemiliki 

niat seerta minat yang tinggi agar teerlaksana sampai usai. Seelain hal teerseebut, 

meempeelajari bahasa Arab juga harus meelalui proesees yang beertahap, agar 

didapatkan hasil yang maksimal. Misalnya, beelajar bahasa Arab mulai dari 

tingkat MI, MTs keemudian di MA, atau dalam poendoek peesantreen. Namun 

tidak bisa dibantah jika be ebeerapa mahasiswa yang meemilih proegram studi 

Peendidikan Bahasa Arab, tidak hanya dari kalangan madrasah, artinya 

meereeka masuk hanya deengan meembawa seedikit beekal atau bahkan tidak ada 

sama seekali.  

Seebagaimana yang teerjadi di Proegram Studi Peendidikan Bahasa Arab 

UIN Pro ef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwo ekeertoe teerdapat seebagian keecil 

 
9 IAIN Purwokerto, Panduan Akademik 2020-2021 (Purwokerto: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN Purwokerto), 2020), hlm.143. 
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mahasiswa yang me emilih masuk kee proegram studi te erseebut deengan 

peengalaman beelajar bahasa Arab yang seedikit. Seeiring beergantinya seemeesteer 

mata kuliah yang dipeelajari tingkat keesulitannya akan seemakin tinggi. 

Mahasiswa yang meemilih proegram studi teerseebut seesuai deengan minat akan 

mampu beertahan dan beerupaya untuk meenyeeleesaikan apa yang me enjadi 

pilihannya. Hasil beelajar yang mana dapat dilihat dari IPS (Inde eks Peenilaian 

Seemeesteer) salah satunya sangat dipe engaruhi oeleeh minat beelajar. Minat akan 

meendoero eng mahasiswa untuk te erus beelajar meeskipun meeneemukan banyak 

keesulitan.  

Minat beelajar meemiliki peeran dalam meenyukseeskan masa 

peendidikan, o eleeh kareenanya minat me enjadi satu hal peenting yang seemeestinya 

dimiliki oeleeh peeseerta didik. Hasil pe enyeebaran kueesio eneer meenunjukkan 

bahwa tidak se emua mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab 

seemeesteer 5 meemiliki minat beelajar yang tinggi. Dalam hal ini pe eneeliti 

beerasumsi bahwa mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab 

seemeesteer 5 ada yang me emiliki minat beelajar tinggi dan ada yang meemiliki 

minat beelajar reendah.  

Deengan uraian latar beelakang teerseebut, peeneeliti teertarik untuk 

meelakukan peeneelitian deengan judul ‘’ Peerbeedaan Hasil Beelajar Bahasa Arab  

Ditinjau dari Minat Beelajar Mahasiswa Proegram Studi Peendidikan Bahasa 

Arab UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe’’. 

B. Definisi Operasional 

Agar leebih jeelas dan tidak teerjadi keesalahpahaman maka peenulis 

meeneegaskan deefinisi oepeerasioenal seebagai beerikut: 

1. Hasil Beelajar 

Hasil beelajar adalah preestasi yang dicapai peeseerta didik se ecara 

akadeemis meelalui ujian, tugas, ke eaktifan dalam beertanya maupun 

meenjawab yang meendukung peeroeleehan hasil beelajar teerseebut.10 

 
10 Agustin Sukses Dakhi, Peningkatan Hasil Belajar Siswa (Jurnal Education and 

Development Insttut Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol. 8. No. 2, 2020), hlm. 468. 
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Hasil beelajar yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah Indeeks 

Peenilaian Seemeesteer atau yang biasa disingkat deengan IPS, yang dipe eroeleeh 

oeleeh mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab, yang mana 

seebagai wujud dari pro esees beelajar Bahasa Arab se etiap seemeesteernya. IPS 

adalah satuan nilai yang didapatkan dari to etal peerkalian nilai satuan kreedit  

matakuliah deengan rata- rata nilai matakuliah yang dipe eroeleeh didalam 

satu seemeesteer dibagi deengan to etal satuan kreedit matakuliah dalam satu 

seemeesteer.11  

2. Minat Beelajar 

Minat beelajar meemiliki peeran andil dalam meeneentukan preestasi 

mahasiswa, deengan adanya minat beelajar mahasiswa meemiliki keeinginan 

tinggi untuk meengeetahui atau meemahami bahasa Arab, yang mana 

meenjadi proegram studi yang dipilihnya. Deengan adanya minat beelajar 

mahasiswa akan beerusaha untuk meembeerikan yang teerbaik, baik dalam 

hasil beelajar atau peengusaan mateeri. Hal ini seejalan deengan peengeertian 

minat yakni se ebuah peerasaan leebih teertarik dan meengikat dalam seebuah 

hal atau keegiatan tanpa  peerintah dari oerang lain.12  

3. Bahasa Arab 

Bahasa Arab yang dimaksud o eleeh peeneeliti dalam pe eneelitian ini 

adalah keeseeluruhan mata kuliah yang diampuh o eleeh mahasiswa pro egram 

studi Peendidikan Bahasa Arab UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoekeertoe seemeesteer 5, yang diakumulatif dalam hasil be elajar beerupa IPS 

(Indeeks Peenilaian Seemeesteer). 

C. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan uraian latar beelakang, peeneeliti meerumuskan masalah 

seebagai beerikut: Apakah teerdapat peerbeedaan hasil beelajar bahasa Arab 

 
11 IAIN Purwokerto, Panduan Akademik 2020-2021 (Purwokerto: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN Purwokerto), 2020), hlm. 79. 

12 Fitri Nurkholis,dkk. Korelasi Antara Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Bahasa Arab 

Siswa Madrasah Tsanawiyah An-Najah Petaling (Al-Mu’arrib, Vol. 2. No. 1, 2022), hlm. 52. 
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ditinjau dari minat belajar mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa 

Arab UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Beerdasarkan rumusan masalah di atas, peeneelitian ini meemiliki tujuan 

dan manfaat seebagai beerikut: 

1. Tujuan Umum 

 Untuk meengeetahui peerbeedaan hasil beelajar bahasa Arab ditinjau 

dari minat beelajar mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab 

UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe. 

2. Tujuan Khusus 

 Untuk meengeetahui minat beelajar bahasa Arab pada mahasiswa 

pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab khususnya mahasiswa seemeesteer 

5 dan untuk meengeetahui hasil beelajar mahasiswa baik yang meemiliki 

minat beelajar kateegoeri tinggi maupun kateegoeri reendah, meelalui IPS 

(Indeeks Peenilaian Seemeesteer) yang dipeeroeleeh seetiap akhir seemeesteer, 

seehingga dapat dikeetahui ada tidaknya peerbeedaan hasil beelajar bahasa 

Arab apabila ditinjau dari minat be elajar. 

Manfaat peeneelitian meeliputi:  

1. Bagi le embaga (instansi) yang dite eliti yakni proegram studi Pe endidikan 

Bahasa Arab, pe eneelitian ini diharapkan dapat me enjadi bahan acuan 

untuk meeningkatkan hasil beelajar mahasiswa yakni IPS (Inde eks 

Peenilaian Seemeesteer) meelalui minat beelajar, seehingga dapat meembeerikan 

koentribusi dalam me eningkatkan kualitas proegram studi Peendidikan 

Bahasa Arab, juga me enjadi acuan dalam me engoeptimalkan proesees 

peembeelajaran deengan meeneekankan pada minat beelajar mahasiswa.  

2. Bagi mahasiswa, pe eneelitian ini beermanfaat untuk me empeerluas teeoeri 

teentang minat beelajar dan hasil beelajar, yang mana salah satunya yakni 

IPS (Inde eks Peenilaian Seemeesteer) jika dalam jeenjang peerguruan tinggi. 
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3. Bagi peeneeliti, peeneelitian ini be ermanfaat dalam meenambah peengalaman 

seerta wawasan ke eilmuan khususnya te erkait peerbeedaan hasil be elajar 

bahasa Arab ditinjau dari minat be elajar dalam jeenjang peerguruan tinggi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sisteematika peembahasan beerguna untuk meemahami dan 

meempeelajari isi skripsi. Beerikut sisteematika peembahasan dari peeneelitian ini: 

Bagian peertama beerisi halaman judul, peernyataan keeaslian, hasil 

loeloes ceek plagiasi, halaman peengeesahan, noeta dinas peembimbing, abstrak 

dan kata kunci, mo ettoe, peerseembahan, kata peengantar, daftar isi, daftar tabeel, 

daftar gambar, daftar grafik, dan daftar lampiran.  

Bagian keedua teerdiri dari lima bab: 

Bab peertama, beerisi peendahuluan meenjeelaskan teentang latar beelakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peeneelitian, sisteematika 

peenulisan skripsi. 

Bab dua, beerisi landasan teeoeri meenjeelaskan teentang keerangka teeoeritis, 

kajian pustaka, keerangka beerpikir dan hipoeteesis peeneelitian. Adapun 

keerangka teeoeritis meeliputi peertama, minat beelajar bahasa Arab yang beerisi 

peengeertian minat beelajar, jeenis-jeenis minat, indikatoer minat beelajar, dan 

peeranan minat dalam proesees beelajar. Keedua, teentang hasil beelajar yang 

meeliputi peengeertian hasil beelajar, peenilaian hasil beelajar, dan faktoer-faktoer 

yang meempeengaruhi hasil beelajar. 

Bab tiga, beerisi meetoedee peeneelitian yang meenjeelaskan te entang jeenis 

dan peendeekatan peeneelitian, variabeel dan indikato er, koenteeks peeneelitian yang 

didalamnya teerdapat waktu dan teempat peeneelitian, poepulasi, sampeel, 

seelanjutnya teentang meetoedee peengumpulan data dan meetoedee analisis.  

Bab eempat, beerisi hasil peeneelitian meeliputi gambaran umum 

proegram studi Pe endidikan Bahasa Arab UIN Pro ef. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoekeertoe, deeskripsi data, analisis data, peembahasan hasil peeneelitian, di 

dalamnya dibahas hasil uji koemparasi yang meenggunakan uji t indeepeendeen 

teerkait hasil beelajar bahasa Arab antara mahasiswa proegram studi 

Peendidikan Bahasa Arab seemeesteer 5 UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri 
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Purwoekeertoe yang meemiliki minat beelajar kateegoeri tinggi dan yang meemiliki 

minat beelajar kateegoeri reendah.  

Bab lima, keesimpulan, keeteerbatasan peeneelitian, dan saran-saran. 

     Bagian akhir skripsi, peeneeliti seertakan daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup. 



 

10 
 

BAB II   

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Konsep Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Meenurut Djaali, minat adalah rasa leebih suka dan rasa keeteertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang meenyuruh. Susantoe (2013) 

beerpeendapat, minat meerupakan doeroengan dalam diri seeseeoerang atau 

faktoer yang meenimbulkan keeteertarikan atau peerhatian seecara eefeektif 

yang meenyeebabkan dipilihnya suatu oebjeek atau keegiatan yang 

meenguntungkan, meenyeenangkan dan lama-lama akan meendatangkan 

keepuasan dalam dirinya. Minat juga dapat diartikan seebagai sikap 

seeseeoerang teerhadap seesuatu hal yang ditunjukkan deengan keeteertarikan 

pada hal teerseebut tanpa ada paksaan dari pihak lain.13 Dari peendapat 

beebeerapa ahli peeneeliti meenyimpulkan bahwa minat beelajar adalah suatu 

hal dalam diri yang dapat me emacu seemangat untuk me elakukan seegala 

usaha deengan sukareela deemi dapat me elaksanakan apa yang diinginkan 

hingga teercapai tujuan yang te elah diteetapkan.   

Minat beelajar meerupakan ko endisi psikoeloegis yang dapat 

meempeengaruhi keeantusiasan seerta keeaktifan dalam aktivitas be elajar. 

peeseerta didik yang meemiliki minat be elajar yang tinggi akan be erusaha 

meengikuti proesees peembeelajaran deengan seebaik mungkin. Seepeerti yang 

diungkapkan Slameetoe, bahwa peeseerta didik yang beerminat dalam 

beelajar peeseerta didik yang meemiliki keeceendeerungan yang teetap untuk 

meempeerhatikan dan meengeenang seesuatu yang dipeelajari seecara teerus-

meeneerus, meemiliki rasa suka dan seenang teerhadap seesuatu yang 

diminatinya, meempeeroeleeh seesuatu keebanggaan dan keepuasan pada suatu 

 
13 Nurlina Ariani Hrp, dkk, Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran (Bandung:Widina Bhakti 

Persada, 2022), hlm. 24. 
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yang diminati, leebih meenyukai hal yang leebih meenjadi minatnya 

daripada hal yang lainnya, dimanifeestasikan meelalui partisipasi pada 

aktivitas dan keegiatan.14  

Minat beelajar  dapat dibangkitkan dalam diri peeseerta didik deengan 

beebeerapa cara, diantaranya; peendidik meengadakan peembeelajaran  yang 

meenarik dan meenyeenangkan, dan peemilihan jurusan seebaiknya seesuai 

deengan minat peeseerta didik teerseebut.15  

b. Jenis – Jenis Minat  

1) Minat Situasioenal 

Minat situasio enal dido eroeng oeleeh lingkungan se ekitar, seepeerti 

hal-hal yang meenantang, baru, seerta hal-hal yang me elibatkan 

tingkat aktivitas yang tinggi atau eemoesi yang kuat. Peeseerta didik 

biasanya dibuat peenasaran deengan to epik yang beerkaitan deengan 

alam, budaya, oerang, juga peeristiwa yang se edang teerjadi. 

Peendidik dapat meembangkitkan minat situasioenal peeseerta didik 

deengan meengadakan peembeelajaran yang meenarik dan tugas yang 

meenantang. 

2) Minat Pribadi 

Minat pribadi meerupakan minat yang reelatif stabil dan 

beersifat jangka panjang. Minat pribadi mampu me enghasilkan 

poela yang koensisteen yang me enjadi pilihan peeseerta didik. Minat 

dalam suatu toepik teerteentu meemicu seemangat untuk meempeelajari 

leebih dalam teentang to epik teerseebut, dan seemakin me empeelajari 

toepik yang diminati peeseerta didik akan seemakin peenasaran untuk 

meendalaminya, hal deemikian meenjadikan peengeetahuan peeseerta 

didik teerseebut seemakin beertambah tanpa adanya paksaan. 

Deengan deemikian minat pribadi leebih beermanfaat daripada 

 
14 Imelda Rahmi, dkk, Penerapan Model Role Playing untuk Meningkatkan Mnat Belajar 

Siswa Sekolah Dasar (JOTE, Vol. 2. No. 1, 2020), hlm.199. 

15 Gusnarib Wahab dan Rosnawati, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Indramayu: 

Adab, 2021), hlm.44.  
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minat situasioenal, deengan catatan minat pribadi te erseebut teetap 

dijaga dan dipeertahankan.16 

c. Indikator Minat Belajar 

Indikatoer minat beelajar dapat dikatakan se ebagai keeteerangan 

yang meenunjukkan peeseerta didik me emiliki minat beelajar atau tidak. 

Meenurut Friantini dan Winata, pe eseerta didik dikatakan me emiliki 

minat beelajar apabila dalam dirinya ada pe erasaan se enang teerhadap 

peembeelaejaran, peemusatan peerhatian dan pikiran te erhadap 

peembeelajaran, dan juga adanya upaya untuk me ewujudkan keeinginan 

untuk beelajar.17 

1) Peerasaan seenang 

Peerasaan seebagai faktoer psikis noen inteeleektual, yang khusus 

beerpeengaruh keepada seemangat beelajar. jika peeseerta didik 

meengadakan peenilaian yang agak spoentan meelalui peerasaannya 

teentang peengalaman beelajarnya di seekoelah, dan peenilaian itu 

meenghasilkan peenilaian yang poesitif maka akan timbul peerasaan 

seenang pada hatinya akan teetapi jika peenilaiannya neegatif maka 

timbul peerasaan tidak seenang. Peerasaan seenang akan 

meenimbulkan minat, yang dipeerkuat deengan sikap yang poesitif. 

Seedangakan peerasaan tidak seenang akan meenghambat dalam 

peembeelajaran, hal deemikian meenjadikan tidak adanya minat 

dalam beelajar.18 

2) Keeteertarikan  

Keeteertarikan siswa me erupakan gaya geerak yang me embuat 

siswa meerasa teertarik teerhadap oerang, beenda, atau keegiatan 

 
16 Ujam Jaenudin dan Dadang Sahroni, Psikologi Pendidikan Pengantar Menuju Praktik 

(Bandung: Lagood’s Publishing, 2021), hlm. 67. 

17 Fauziah Yolviansyah,dkk, Hubungan Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Fisika di SMA N 3 Muaro Jambi (Tunjuk Ajar: Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, Vol. 4. No. 1, 

2021), hlm. 18.  

18 Kompri, Belajar Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Yogyakarta. Media Akademi, 

2017), hlm. 138-139. 
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teerteentu, atau peengalaman yang dirangsang o eleeh keegiatan itu 

seendiri.  

3) Peerhatian  

Peerhatian sangat peenting dalam meengikuti keegiatan deengan 

baik, hal ini juga akan beerpeengaruh teerhadap minat peeseerta didik 

dalam beelajar. Peerhatian adalah peemusatan teenaga atau keekuatan 

jiwa teerteentu keepada suatu oebjeek, atau peendayagunaan keesadaran 

untuk meenyeertai suatu aktivitas. Aktivitas yang diseertai 

peerhatian inteensif akan leebih suksees dan preestasinya akan tinggi. 

Oeleeh kareenanya seebagai peendidik harus mampu meenarik 

peerhatian peeseerta didik agar meemiliki minat dalam peelajaran. 

Orang yang meemiliki minat akan meembeerikan peerhatian yang 

beesar. Meereeka akan deengan sukareela meengoerbankan waktu dan 

teenaga yang meereeka punya. Peeseerta didik yang peerhatian 

teerhadap suatu peelajaran akan beerusaha meendapatkan nilai yang 

baik pada peelajaran teerseebut. 

4) Keeteerlibatan  

Keeteertarikan teerhadap suatu oebjeek dapat meembuat 

seeseeoerang andil untuk meelaksanakan atau teerlibat deengan seegala 

seesuatu yang meenyangkut oebjeek teerseebut.19 

d. Peranan Minat Dalam Proses Belajar 

Minat meemiliki peeran peenting dalam proesees peembeelajaran. 

Meenurut Toehirin, peeseerta didik akan jauh leebih mudah untuk 

meemahami seerta meenyimpan hasil peembeelajaran di dalam meemoeri 

koegnitifnya apabila peeseerta didik teerseebut meemiliki minat beelajar. 

Hal deemikian dikareenakan seeseeoerang yang meemiliki minat akan 

meenjalani aktivitas yang beerhubungan deengan seesuatu yang 

diminati deengan baik. Seelain itu, peeseerta didik yang meemiliki minat 

 
19 Nurul Ramadani,dkk, Analisis Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas 4 di 

Sekolah Dasar Negeri 066054 Kec. Medan Denai T.A 2022/2023 (Journal of Student Development 

Information System (JoSDIS), Vol. 3. No. 2, 2023). hlm. 162. 
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beelajar akan meerasakan suasana dalam proesees beelajar meenjadi leebih 

meenyeenangkan seehingga dapat meendoeroeng peeseerta didik teerseebut 

untuk aktif dalam meengikuti proesees beelajar. Keebeerhasilan dalam 

proesees beelajar dapat meenjanjikan hasil beelajar yang me emuaskan. 

Oeleeh kareena itu, apabila te erdapat peeseerta didik yang beerminat dalam 

proesees beelajar alangkah baiknya untuk me engusahakan agar 

meemiliki minat yang jauh le ebih beesar. Timbulnya minat be elajar 

dapat dipeengaruhi oeleeh beebeerapa fakto er diantaranya; mo etivasi, 

keeluarga, guru, sarana dan prasarana, se erta teeman yang dimiliki.20  

2. Konsep Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam peelaksanaan proesees beelajar teerdapat suatu tujuan yang 

seemeestinya dapat dicapai oeleeh peeseerta didik. Keebeerhasilan pro esees 

beelajar dapat dilihat dari hasil be elajar.   Meenurut W. Winkeel hasil beelajar 

adalah keebeerhasilan yang dicapai o eleeh peeseerta didik, yakni preestasi 

beelajar peeseerta didik di seekoelah yang diwujudkan dalam beentuk angka. 

Hasil beelajar meerupakan salah satu alat ukur untuk meelihat 

capaian seebeerapa jauh peeseerta didik dapat meenguasai mateeri peelajaran 

yang teelah disampaikan oeleeh guru. Peenguasaan mateeri tidak hanya 

dilihat dari seegi teeoeri saja, namun dapat dilihat dari keemampuan 

koegnitif, afeektif, dan psikoemoetoerik. Hasil beelajar peeseerta didik dapat 

dilihat dalam beebeerapa beentuk, mulai dari hasil ujian seemesteer, ujian 

keenaikan keelas, juga dapat dilihat dari peenilaian harian.21 

b. Penilaian Hasil Belajar 

Peenilaian hasil beelajar meerupakan suatu proesees peengumpulan 

info ermasi atau bukti teentang hasil beelajar keemampuan spiritual, dan 

 
20 Moh Hafas Al-Ahdab Villa, dkk, Analisis Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran 

Matematika di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam (Jurnal Kewarganegaraan,  Vol. 6. No.2, 2022), 

hlm. 3736. 

21 Yendri Wirda.dkk, Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa (Jakarta: Pusat 

Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), hlm. 7-8. 
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sikap soesial, keemampuan peengeetahuan dan keeteerampilan, yang 

dilakukan seecara teereencana dan sisteematis seelama dan seeteelah proesees 

peembeelajaran.22 

Dalam peerguruan tinggi teerdapat dua jeenis peenilaian hasil beelajar 

atau eevaluasi peembeelajaran seesuai yang teercantum dalam buku panduan 

akadeemik 2020-2021, yaitu: 

1) Eevaluasi beelajar akhir seemeesteer 

Eevaluasi beelajar seemeesteer adalah peenilaian teerhadap 

keebeerhasilan mahasiswa yang dilakukan pada akhir seemeesteer, yang 

meeliputi seeluruh mata kuliah yang diproegram mahasiswa pada 

seemeesteer teerseebut. Hasil beelajar di akhir seemeesteer diseebut deengan 

Indeeks Peenilaian Seemesteer atau yang seering disingkat deengan IPS. 

IPS adalah satuan nilai yang didapatkan dari to etal peerkalian nilai 

satuan kreedit  matakuliah deengan rata- rata nilai matakuliah yang 

dipeeroeleeh didalam satu seemeesteer dibagi deengan to etal satuan kreedit 

matakuliah dalam satu se emeesteer. Seelain untuk me engeetahui hasil 

beelajar tiap seemeesteer IPS juga dijadikan acuan guna me eneentukan 

kapasitas satuan kreedit seemeesteer (SKS) pada seemeesteer beerikutnya 

seerta meeneetukan sanksi akadeemis apabila yang be ersangkutan 

meendapat IPS kurang atau gagal.  

2) Eevaluasi beelajar akhir studi 

Eevaluasi beelajar akhir studi meerupakan peenilaian yang 

dilakukan guna meengukur keebeerhasilan mahasiswa seeteelah seeleesai 

meeneempuh seemua proegram dalam studi yang digeelutinya. 

Keebeerhasilan teerseebut diseebut deengan Indeeks Preestasi Koemulatif. 

IPK adalah nilai rata-rata yang didapat dari toetal hasil peerkalian 

 
22 Widyastuti dan Agung Putra Wijaya, Dasar-Dasar dan Perencanaan Evaluasi 

Pembelajaran (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2018), hlm. 13-14. 



16 

 

 
 

satuan kreedit mata kuliah yang didapatkan, dibagi deengan toetal 

satuan kreedit mata kuliah.23  

Beerikut preedikat untuk IPS dan IPK: 

Tabel 2.1  

Predikat IPS/IPK 

 

IPS/IPK PREDIKAT 

2,00-2,75 Meemuaskan 

2,76-3,50 Sangat Meemuaskan 

3,51-4,00 Deengan Pujian 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil beelajar meerupakan hasil yang didapatkan se eteelah meelalui 

proesees peembeelajaran. Hasil beelajar dapat dijadikan acuan o eleeh peendidik 

untuk meengeetahui seebeerapa jauh peeseerta didik me encapai tujuan 

beelajarnya. Deengan meelihat hasil beelajar, diharapkan  pe endidik leebih 

meengeetahui upaya lanjutan yang dipe erlukan untuk meembantu peeseerta 

didik teerseebut.  

Meenurut Munadi, hasil beelajar dipeengaruhi oeleeh dua fakto er, yakni: 

1) Faktoer Inteernal 

a) Faktoer Fisioeloegis 

Faktoer fisio eloegis meerupakan fakto er yang beerhubungan 

deengan koendisi fisik individu. Seeseeoerang yang me emiliki 

koendisi fisik yang baik akan leebih mudah dalam meelaksanakan 

suatu keegiatan. Peeseerta didik yang fisiknya se ehat dan kuat, 

akan leebih mudah dalam me emahami mateeri peelajaran yang 

dibeerikan seelama proesees peembeelajaran.  

b) Faktoer Psikoeloegis 

 
23 IAIN Purwokerto, Panduan Akademik 2020-2021 (Purwokerto: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN Purwokerto), 2020), hlm. 79-80. 



17 

 

 
 

Faktoer psikoeloegis meerupakan keeadaan psikoeloegis 

seeseeoerang. Seetiap oerang meemiliki keeadaan psikoeloegis yang 

beerbeeda. Oeleeh kareenanya, seetiap oerang meemiliki kualitas 

maupun cara peengeendalian diri yang beerbeeda. Faktoer-faktoer 

psikoeloegis yang meempeengaruhi hasil beelajar diantaranya 

adalah tingkat keeceerdasan, moetivasi, minat, sikap, dan bakat.  

Peertama, keeceerdasan (IQ) adalah fakto er psiko eloegis yang 

teerpeenting dalam me eneentukan hasil beelajar. Seemakin tinggi 

tingkat keeceerdasan peeseerta didik, seemakin beesar keeseempatan 

untuk beerhasil dalam proesees beelajarnya dan meendapatkan hasil 

yang maksimal. Keedua, mo etivasi meenurut ahli psiko eloegis 

adalah proesees didalam diri individu yang mampu me embeerikan 

doeroengan, arah, seerta meenjaga peerilaku seetiap saat. Moetivasi 

dapat meendoeroeng peeseerta didik untuk beelajar deengan sungguh-

sungguh, seehingga didapatkan hasil yang maksimal. Mo etivasi 

dapat beerasal dari diri se endiri maupun dari luar, se epeerti 

peeraturan, oerang tua, pujian, dll. Keetiga, minat adalah 

keeceendeerungan atau keeinginan yang tinggi te erhadap seesuatu. 

Keeeempat, sikap dapat me empeengaruhi hasil be elajar, kareena 

dalam proesees peembeelajaran peeseerta didik dapat me ereespoen 

seesuai sikap meereeka, baik me eneerima ataupun me engabaikan. 

Keelima, bakat meerupakan keemampuan dasar individu guna 

meelakukan suatu tugas tanpa be ergantung pada usaha 

peendidikan dan peelatihan. Peeseerta didik yang be elajar seesuai 

deengan bakat yang dimiliki akan me emiliki peeluang beesar untuk 

beerhasil.24 

2) Faktoer Eeksteernal 

a) Faktoer Lingkungan  

 
24 Ujam Jaenudin dan Dadang Sahroni, Psikologi Pendidikan Pengantar Menuju Praktik 

(Bandung: Lagood’s Publishing, 2021), hlm. 113-117. 
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Faktoer lingkungan  yang dapat me empeengaruhi hasil 

beelajar adalah lingkungan fisik dan lingkungan so esial.  

b) Faktoer Instrumeental 

Faktoer instrumeental meerupakan fakto er-faktoer yang 

dapat meembantu dalam teercapainya tujuan beelajar yang te elah 

diteentukan, seepeerti; kurikulum, peendidik, sarana dan prasarana, 

dll. 25 

3. Bahasa Arab     

a. Bahasa Arab dan Pembelajarannya 

Bahasa Arab diakui seebagai bahasa inteernasioenal noemoer dua 

seeteelah bahasa Inggris. Bahasa Arab meerupakan bahasa yang beerafiliasi 

kee dalam bahasa Smit, dan meerupakan bahasa Al-qur’an seerta kitab 

kitab samawi.26 Bahasa Arab meemiliki beebeerapa karakteeristik, 

diantaranya; kaya akan koesa kata, mulai meenjadi bahasa inteernasioenal 

seejak 1973 seehingga digunakan oeleeh milyaran manusia di dunia, bahasa 

Arab juga diseebut deengan bahasa Al-qur’an.27 Bahasa Arab eerat 

kaitannya deengan agama Islam, maka peembeelajaran bahasa Arab 

peertama di Indoeneesia yakni seeputar keebutuhan umat Islam seepeerti 

ibadah, teerutama shoelat. Namun kareena dirasa peerlu untuk meempeelajari 

makna Al-qur’an agar leebih paham akan ajaran yang diamalkannya 

maka muncullah peembeelajaran bahasa Arab. Pada masa seekarang 

peembeelajaran bahasa Arab teelah diadadakan mulai dari jeenjang TK 

hingga peerguruan tinggi. Di Indoeneesia  peembeelajaran bahasa Arab 

diteerapkan untuk beerbagai tujuan seepeerti; bahasa Arab seebagai bahasa 

 
25 Bunyamin, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta Selatan: UPT UHAMKA Press, 2021). 

hlm. 100-101. 

26 Abdul Kosim, Nama-Nama Pesantren di Bandung Raya (Kajian Sosiolinguistik) 

(Kalamuna. Vol.2. No. 2, 2021), hlm. 1. 

27 Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab (Sidoarjo: CV. Lisan Arabi, 

2017), hlm.48. 
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agama veerbal, bahasa arab seebagai alat untuk paham akan agama, dan 

bahasa Arab seebagai alat koemunikasi.28 

b. Inti Capaian Pembelajaran Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

1) Meenguasai beerbagai koenseep teeoeritis dan filoesoefis peendidikan umum 

dan Islam seebagai landasan dan keerangka acuan dalam peelaksanaan 

peembeelajaran bahasa Arab di seekoelah atau madrasah. 

2) Meenguasai teeoeri peeneelitian bidang Peendidikan Bahasa Arab dalam 

keerangka meelakukan tindakan reefleektif untuk peeningkatan kualitas 

dan langkah-langkah inoevatif dalam peembeelajaran bahasa Arab di 

seekoelah atau madrasah. 

3)  Meenguasai karakteeristik peeseerta didik dari aspeek fisik, poeteensi, 

spiritual, soesial, kultural, eemoesioenal, dan inteeleektual. 

4) Meenguasai teeoeri beelajar dan prinsip-prinsip peembeelajaran yang 

meendidik dalam peelaksanaan peembeelajaran bahasa Arab di seekoelah 

atau madrasah. 

5) Meenguasai substansi mateeri, struktur, koenseep, dan pola pikir 

keeilmuan Peendidikan Bahasa Arab di seekoelah atau madrasah. 

6) Meenguasai teeoeri peengeembangan kurikulum, meedia, dan sumbeer 

beelajar, seerta peenilaian dan eevaluasi mata peelajaran bahasa Arab di 

seekoelah atau madrasah. 

7) Meenguasai teeoeri keewirausahaan dalam peendidikan dalam keerangka 

peengeembangan peembeelajaran bahasa Arab yang kreeatif dan 

inoevatif.  

8) Meenguasai teeoeri keepeemimpinan peendidikan untuk meempoesisikan 

dan meengeembangkan bahasa Arab di seekoelah atau madrasah 

seebagai bagian peenting dalam peelaksanaan peendidikan karakteer.29 

 
28 Herdah, Kolaborasi dan Elaborasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020), hlm. 103-108.  

IAIN Purwokerto, Panduan Akademik 2020-2021 (Purwokerto: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN Purwokerto), 2020), hlm. 143. 
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c. Mata Kuliah Semester 5 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Pada seemeesteer 5 mahasiswa Proegram Studi Peendidikan Bahasa 

Arab UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe meemikul 24 SKS 

yang teerbagi dalam 12 mata kuliah. Matakuliah teerseebut adalah:30 

Tabel 2.2 

Mata Kuliah Pendidikan Bahasa Arab Semester 5 

 

KoeDEe MATA KULIAH SKS 

PBA 61101 Deesain Peembeelajaran Bahasa Arab 2 

PBA 61106 Gamee Eedukatif Peembeelajaran Bahasa Arab 2 

PBA 61107 Meetoedee Peeneelitian Bahasa Arab 2 

PBA 61108 Peengeembangan Bahan Ajar Bahasa Arab 2 

PBA 61115 Balaghah: Ilmu al Bayan wa al Badi’ 2 

PBA 61123 Al Istima’ al Mausu’ah 2 

PBA 61125 Al Insya Li al Bahts al ‘Ilmi 2 

PBA 61127 Tahlil al Taqabuli wa Tahlil al Akhtoe’ 2 

PBA 61117 Seeminar Proepoesal  2 

PBA 61131 Microeteeching 2 

TIK  61108 Administrasi Peendidikan 2 

TIK 61112 Meetoedoeloegi Peeneelitian Peendidikan 2 

Jumlah 24 

 

B. Kajian Pustaka 

Untuk meenunjang kajian dalam peeneelitian ini dibutuhkan beebeerapa 

peeneelitian teerdahulu yang dapat dijadikan acuan seebagai bahan peerbandingan 

teerhadap masalah-masalah yang akan diteeliti nanti. Seehingga peenulis meeneelaah 

beebeerapa peeneelitian oeleeh para peeneeliti seebeelumnya deengan peermasalahan yang 

teerkait deengan peermasalahan peeneeliti ini, diantaranya: 

 
30 Kartu Hasil Studi semester 5 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. 
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1. Skripsi yang ditulis oeleeh Tri Meega Susanti pada tahun 2022, yang beerjudul 

Peerbeedaan Hasil Beelajar Saat Teerjadinya Pandeemi Coevid-19 Ditinjau dari 

Keemandirian Siswa pada Peelajaran Kimia.31 Dalam peeneelitian ini 

didapatkan hasil yaitu teerdapat peerbeedaan nilai atau hasil beelajar antara 

siswa  yang teermasuk keeloempoek tingkat keemandirian beelajar tinggi deengan 

siswa yang teermasuk keeloempoek tingkat keemandirian reendah. Peersamaan 

keedua peeneelitian ini adalah sama-sama meeneeliti teentang peerbeedaan hasil 

beelajar. Seedangkan peerbeedaannya adalah peeneelitian teerdahulu meeneeliti 

teentang peerbeedaan hasil beelajar ditinjau dari ke emandirian siswa se edangkan 

pada peeneelitian seekarang meeneeliti te entang peerbeedaan hasil be elajar ditinjau 

dari minat beelajar. Peerbeedaan lainnya juga te erleetak  juga pada oebjeek yang 

diteeliti, seerta waktu dan teempat peeneelitian.  

2. Jurnal yang ditulis oeleeh Ahmad Assee dan Kartika Kirana Leestari pada tahun 

2020, yang beerjudul Peerbandingan Hasil Beelajar Peeseerta Didik Alumni 

SMP dab MTS dalam Mata Peelajaran Bahasa Arab Keelas X di SMA Neegeeri 

1 Palu .32 Dari peeneelitian ini dihasilkan bahwa tidak teerdapat peerbeedaan hasil 

beelajar antara bahasa Arab antara peeseerta didik alumni SMP dan peeseerta 

didik alumni MTS. Peersamaan keedua peeneelitian ini adalah sama-sama 

meeneeliti te entang peerbandingan hasil beelajar. Seedangkan untuk peerbeedaannya 

adalah peeneelitian teerdahulu meeneeliti peerbandingan hasil beelajar ditinjau dari 

latar beelakang peendidikan seedangkan peeneelitian seekarang ditinjau dari minat 

beelajar. Peerbeedaan lainnya yakni te erleetak pada oebjeek yang diteeliti, seerta 

waktu dan teempat peeneelitian. 

3. Jurnal yang ditulis oeleeh Anas Ma’ruf Annizar dan Miftah Arifin pada tahun 

2021, yang beerjudul Peerbeedaan Preestasi Beelajar Mahasiswa Ditinjau Dari 

 
31 Tri Mega Susanti, dan Pangoloan Soleman Ritonga, Skripsi:Perbedaan Hasil Belajar 

Saat Terjadinya Pandemi Covid-19 Ditinjau dari Kemandirian Siswa pada Pelajaran Kimia 

(Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022). 

32 Ahmad Asse dan Kartika Kirana Lestari, Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik 

Alumni SMP dab MTS dalam Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas X di SMA Negeri 1 Palu (Al Bariq: 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 1. No. 1, 2020). 
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Jalur Masuk Peerguruan Tinggi.33 Dari peeneelitian ini dihasilkan bahwa 

teerdapat peerbeedaan preestasi beelajar antara mahasiswa yang masuk meelalui 

jalur Ujian Mandiri, UM-PTKIN, dan SPAN. Peersamaan keedua peeneelitian 

ini adalah sama-sama meeneeliti teentang peerbeedaan hasil beelajar. Seedangkan 

peerbeedaannya adalah peeneelitian teerdahulu meeneeliti peerbeedaan hasil beelajar 

ditinjau dari jalur masuk peerguruan tinggi, seedangkan peeneelitian seekarang 

meeneeliti teentang peerbeedaan hasil beelajar ditinjau dari minat beelajar. 

Peerbeedaan lainnya juga teerleetak pada oebjeek yang diteeliti, seerta waktu dan 

teempat peeneelitian. 

4. Jurnal yang ditulis oeleeh Iproeatul Awaliya, Yeesi Puspitasari, dan Dassucik 

pada tahun 2022, yang beerjudul Peerbandingan Preestasi Beelajar Mateematika 

Beedasarkan Daya Nalar dan Minat Beelajar Keelas VII SMP Ne egeeri 3 Panji 

.34 Dari peeneelitian ini dihasilkan bahwa ada peerbandingan preestasi beelajar 

mateematika beerdasarkan daya nalar dan minat be elajar.  Peersamaan keedua 

peeneelitian ini adalah sama-sama meeneeliti teentang peerbandingan hasil beelajar. 

Seedangkan untuk peerbeedaannya adalah peeneelitian teerdahulu meeneeliti 

peerbandingan hasil be elajar atau preestasi beelajar seelain ditinjau dari minat 

beelajar juga  ditinjau dari daya nalar. Pe erbeedaan lainnya yakni teerleetak pada 

oebjeek yang diteeliti, seerta waktu dan teempat peeneelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 
33 Anas Ma’ruf Annizar dan Miftah Arifin, Perbedaan Prestasi Belajar Mahasiswa Ditnjau 

Dari Jalur Seleksi Masuk Perguruan Tinggi. (SAP (Sususnan Artikel Pendidikan), Vol. 5. No. 3, 

2021). 

34 Ipporatul Awaliya, dkk, Perbaningan Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan Daya 

Nalar dan Minat Belajar Kelas VII SMP Negeri 3 Panji (Jurnal IKA, Vol. 11. No. 1, 2022). 



23 

 

 
 

Tabel 2.3 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan/ Perbedaan 

1.  Tri Meega 

Susanti 

(2022) 

deengan judul  

Peerbeedaan 

Hasil Beelajar 

Saat 

Teerjadinya 

Pandeemi 

Coevid-19 

Ditinjau dari 

Keemandirian 

Siswa pada 

Peelajaran 

Kimia 

Dalam peeneelitian ini 

didapatkan hasil 

yaitu teerdapat 

peerbeedaan nilai atau 

hasil beelajar antara 

siswa  yang teermasuk 

keeloempoek tingkat 

keemandirian beelajar 

tinggi deengan siswa 

yang teermasuk 

keeloempoek tingkat 

keemandirian reendah 

Peersamaan:  

Teerleetak pada variabe el 

deepeendeen (Y) yakni hasil 

beelajar. 

 

Peerbeedaan: 

Teerleetak pada variabeel 

indeepeendeen (X) yakni 

keemandirian siswa, 

peerbeedaan lainnya juga 

teerleetak  juga pada oebjeek 

yang diteeliti, seerta waktu 

dan teempat peeneelitian.  

 

2.  Ahmad Asse e 

dan Kartika 

Kirana 

Leestari 

(2020) 

deengan judul  

Peerbandingan 

Hasil Beelajar 

Dari peeneelitian ini 

dihasilkan bahwa 

tidak teerdapat 

peerbeedaan hasil 

beelajar antara bahasa 

Arab antara peeseerta 

didik alumni SMP 

Peersamaan: 

Teerleetak pada variabe el 

deepeendeen (Y) yakni hasil 

beelajar.  

 

Peerbeedaan: 

Teerleetak pada variabe el 

indeepeendeen (X) yakni latar 
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Peeseerta Didik 

Alumni SMP 

dab MTS 

dalam Mata 

Peelajaran 

Bahasa Arab 

Keelas X di 

SMA Neegeeri 

1 Palu 

dan peeseerta didik 

alumni MTs. 

beelakang peendidikan, 

peerbeedaan lainnya juga 

teerleetak  juga pada oebjeek 

yang diteeliti, seerta waktu 

dan teempat peeneelitian 

3.  Anas Ma’ruf 

Annizar dan 

Miftah Arifin 

(2021) 

deengan judul 

Peerbeedaan 

Preestasi 

Beelajar 

Mahasiswa 

Ditinjau Dari 

Jalur Masuk 

Peerguruan 

Tinggi 

Dari peeneelitian ini 

dihasilkan bahwa 

teerdapat peerbeedaan 

preestasi beelajar 

antara mahasiswa 

yang masuk meelalui 

jalur Ujian Mandiri, 

UM-PTKIN, dan 

SPAN. 

Peersamaan:  

Teerleetak pada variabe el 

deepeendeen (Y) yakni hasil 

beelajar. 

 

Peerbeedaan: 

Teerleetak pada variabe el 

indeepeendeen (X) yakni jalur 

masuk peerguruan tinggi, 

peerbeedaan lainnya juga 

teerleetak  juga pada oebjeek 

yang diteeliti, seerta waktu 

dan teempat peeneelitian. 

4.  Iproeatul 

Awaliya, 

Yeesi 

Puspitasari, 

dan Dassucik 

(2022) 

deengan judul 

Peerbandingan 

Dari peeneelitian ini 

dihasilkan bahwa ada 

peerbandingan 

preestasi beelajar 

mateematika 

beerdasarkan daya 

nalar dan minat 

beelajar. 

Peersamaan:  

Teerleetak pada variabe el 

deepeendeen (Y) yakni hasil 

beelajar atau preestasi 

beelajar, dan pada variabe el 

indeepeendeen (X) yakni 

minat beelajar.  
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Preestasi 

Beelajar 

Mateematika 

Beedasarkan 

Daya Nalar 

dan Minat 

Beelajar Keelas 

VII SMP 

Neegeeri 3 

Panji 

Peerbeedaan: 

Teerleetak pada variabe el 

indeepeendeen (X) yakni daya 

nalar, peerbeedaan lainnya 

juga teerleetak  juga pada 

oebjeek yang diteeliti, seerta 

waktu dan teempat 

peeneelitian. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 Keerangka beerpkir meerupakan mo edeel koenseeptual teentang hubungan 

teeoeri deengan beerbagai fakto er yang teelah dideentifikasi seebagai masalah 

peeneelitian.35 Keerangka beerpikir dalam peeneelitian ini yaitu: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis  

Hipo eteesis meerupakan jawaban seemeentara teerhadap masalah peeneelitian 

yang dianggap paling mungkin keebeenarannya sampai teerbukti meelalui data yang 

 
35 Sugiyono. Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, edisi 2. Bandung: 

Alfabeta. 2022, hal. 283.  

Minat Belajar 

Kategori Tinggi 

Minat Belajar 

Kategori Rendah 

Hasil Belajar Perbedaan 
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teerkumpul. Hipoeteesis manjadi acuan dalam meenarik keesimpulan dari peeneelitian 

yang dilakukan, dalam peeneelitian ini peeneeliti meengajukan hipoeteesis seebagai 

beerikut: 

Ha :  Teerdapat peerbeedaan hasil beelajar bahasa Arab ditinjau dari minat be elajar 

mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab UIN Proef. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwo ekeertoe. 

Ho e :Tidak teerdapat peerbeedaan hasil beelajar bahasa Arab ditinjau dari minat 

beelajar mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab UIN Proef. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Peeneelitian ini meenggunakan peendeekatan kuantitatif, yang mana diartikan 

seebagai peeneelitan yang banyak me enggunakan angka, dimulai dari pe engumpulan 

dan peenafsiran data, hingga hasil dari pe eneelitian teerseebut.36 Apabila ditinjau dari 

meetoedee peeneelitian ini te ermasuk jeenis peeneelitian eex poest factoe yang mana 

peeneelitian ini ditujukan untuk me empeelajari hal-hal atau peeristiwa yang sudah 

teerjadi, dalam je enis ini tidak te erjadi manipulasi variabeel beebas atau dalam artian 

peeneeliti tidak me emiliki ko entroel teerhadap variabeel beebas. Seedangkan apabila 

ditinjau dari tingkat e eksplanasi peeneelitian ini te ermasuk jeenis peeneelitian 

koemparatif. Peeneelitian ko emparatif digunakan untuk me engeetahui peerbandingan 

antar variabeel deengan meenggunakan sampeel leebih dari satu dalam kurun waktu 

yang beerbeeda.37 

B. Variabel dan Indikator 

 Variabeel meerupakan seesuatu dalam beentuk apapun yang dite entukan oeleeh 

peeneeliti untuk di peelajari seerta dianalisis, agar dapat dipe eroeleeh info ermasi dan 

dapat ditarik ke esimpulan yang dapat me enjawab peertanyaan yang diajukan. 

Dalam suatu peeneelitian kuantitatif sangat peenting untuk meendeefinisikan variabeel. 

Hal ini peerlu dilakukan agar tidak muncul ke eragu-raguan  dan juga meempeerjeelas 

arti variabeel seecara oepeerasio enal.38 

Dalam peeneelitian ini teerdapat dua variabeel yang digunakan, yaitu: 

 
36 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian (Nusa Tenggara Timur: Jusuf Aryani 

Learning, 2017), hlm.76-77. 

37 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Pusppitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016) ,hlm. 14-16. 

38 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Pusppitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016) ,hlm. 44. 



28 

 

 
 

1. Variabeel beebas (indeepeendeent variablee) atau yang seering dilambangkan 

deengan variabeel X, meerupakan variabeel yang meembeerikan dampak teerhadap 

variabeel lain. Dalam peeneelitian ini yang meenjadi varibeel beebas adalah minat 

beelajar.   

Indikato er dari minat beelajar diantaranya adalah:39 

a. Peerasaan seenang 

b. Keeteertaarikan  

c. Peerhatian 

d. Keeteerlibatan  

Keeeempat indikatoer teerseebut keemudian dijadikan acuan dalam peenyusunan 

kisi-kisi kueesioeneer. 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Kuesioner Minat Belajar Mahasiswa 

 

No Aspek yang diamati Indikator No. Soal Jumlah 

1. 1. Saya seenang masuk 

proegram studi 

Peendidikan Bahasa 

Arab  

2. Saya seenang beelajar 

bahasa Arab 

3. Saya yakin akan 

beerhasil dalam 

meempeelajari bahasa  

Arab 

 

Peerasaan 

seenang 

1,2,3 3 

2. 4. Bahasa Arab 

meerupakan hal yang 

Keeteertarikan 4,5,6 3 

 
39 Cindy Beauty, dkk, Pengaruh Minat dan Motivasi Terhadap Aktivitas dan Kesiapan 

Belajar Fisika Siswa SMAN 1 Sukomoro (Orbita, Vol. 7. No. 1, 2021), hlm. 137. 



29 

 

 
 

meenarik dan 

meenyeenangkan 

5. Saya meengikuti 

deengan seepeenuh hati 

jika ada teeman yang 

meembahas teentang 

bahasa Arab 

6. Saya ingin meemiliki 

karir yang beerkaitan 

deengan bahasa Arab 

3. 7. Saya akan beelajar 

bahasa Arab deengan 

sungguh-sunguh 

8. Saya teetap 

meempeerhatikan 

peembeelajaran yang 

beerkaitan deengan 

bahasa Arab meeski 

saya duduk di 

beelakang 

9. Saya meerasa bingung 

saat beelajar bahasa 

Arab 

Peerhatian 7,8,9 3 

4. 10. Saya beertanya keetika 

meengikuti 

peembeelajaran yang 

beerkaitan deengan 

bahasa Arab 

11. Saya meengantuk dan 

meelamun dalam 

Keeteerlibatan 10,11,12 3 
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meengikuti 

peembeelajaran yang 

beerkaitan deengan 

bahasa Arab 

12. Saya andil dalam 

meengeerjakan tugas 

keeloempoek yang 

beerkaitan deengan 

bahasa Arab 

 

4. Variabeel teerikat (deepeendeent variablee) atau yang seering dilambangkan 

deengan variabeel Y, meerupakan variabeel yang teerdampak dari variabeel lain. 

Dalam peeneelitian ini hasil beelajar meenjadi variabeel teerikat. Hasil beelajar 

yang digunakan disini adalah IPS (Indeeks Peenilaian Seemeesteer) yang 

dipeeroeleeh oeleeh mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab yang 

teelah seeleesai meeleewati seemeesteer 5.  

C. Konteks Penelitian 

1. Teempat dan Waktu Peeneelitian 

Teempat dilakukannya peeneelitian ini adalah UIN Proef. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwoekeertoe teepatnya pada proegram studi Peendidikan Bahasa Arab. 

Waktu   dilaksanakannya peeneelitian ini yakni pada Noeveembeer 2023 sampai 

deengan Meei 2024.  

2. Poepulasi dan Sampeel  

a. Poepulasi   

Poepulasi meerupakan seeluruh oebjeek yang dijadikan sasaran 

peeneelitian.40 Seecara luas po epulasi adalah wilayah ge eneeralisasi yang 

teerdiri atas o ebjeek yang me empunyai karakteeristik te erteentu yang 

diteetapkan oeleeh peeneeliti untuk dipe elajari dan keemudian ditarik 

 
40 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), hlm. 

8. 
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keesimpulan. Po epulasi juga bukan hanya jumlah yang diamati, namun 

juga seeluruh karakteeristik atau sifat yang dimiliki o eleeh o ebjeek teerseebut.41  

Poepulasi dalam peeneelitian ini ialah mahasiswa proegram studi 

Peendidikan Bahasa Arab seemeesteer 5 UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwo ekeertoe yang beerjumlah 133 mahasiswa dari se emua jalur 

peendaftaran. Peeneeliti meemilih mahasiswa seemeesteer 5 kareena apabila 

mahasiswa teelah beerada di seemeesteer teerseebut dapat meenunjukkan bahwa 

mahasiswa yang be ersangkutan sudah yakin akan pro egram studi yang 

digeelutinya, teerseebab di dalam buku panduan akade emik UIN SAIZU 

tahun peelajaran 2021-2022 meenjeelaskan bahwa mahasiswa dapat 

pindah proegram studi, baik inte ern maupun antar jurusan di lingkungan 

UIN Pro ef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwo ekeertoe pada seemeesteer 3 ataupun 

4.42 Deengan deemikian mahasiswa yang be erada dalam seemeesteer 5 sudah 

tidak me emiliki keeseempatan untuk pindah pro egram studi, se ehingga 

mahasiswa te erseebut harus me elanjutkan masa peendidikan di pro egram 

studi sampai seeleesai baik untuk mahasiswa yang meemiliki minat beelajar 

kurang maupun yang tinggi.  

b. Sampeel  

Sampeel meerupakan bagian dari poepulasi yang akan diteeliti.43 

Keetika akan dilakukan suatu peeneelitian dan poepulasi teerlalu beesar, maka 

peeneeliti dapat meengambil bagian keecil dari poepulasi atau yang diseebut 

deengan sampeel. Sampeel yang diambil harus mampu meenggambarkan 

keeadaan poepulasi, yang beerarti keesimpulan peeneelitian teerhadap sampeel 

harus meerupakan keesimpulan atas peeneelitian teerhadap po epulasi. Kareena 

keeteerbatasan dana, teenaga, dan waktu peeneeliti, maka peeneeliti meengambil 

 
41 Yusuf Nalim dan Salafudin Tarmudi, Statistika Deskriptif (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2012), hlm. 32. 

42 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Panduan Akademik UIN SAIZU 2021-2022 

(Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021), hlm. 76-77. 

43 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2016), hlm. 104. 
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sampeel untuk dijadikan reespoendeen dalam peeneelitian ini deengan 

meenggunakan rumus Sloevin, yakni: 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2
 

Keeteerangan:  

n = Jumlah sampeel 

N = Jumlah poepulasi 

ee = Nilai kritis atau batas keeteelitian  

  Jumlah keeseeluruhan po epulasi adalah 133 mahasiswa 

proegram studi Peendidikan Bahasa Arab seemeesteer 5 dan untuk nilai kritis 

atau batas keeteelitian 10%, maka didapatkan jumlah sampe el seebeesar: 

n = 
133

1+133 (0,1)2
 = 57,081 

  Dari peenggunaan rumus sloevin di atas didapatkan bahwa 

jumlah sampeel yang dibutuhkan adalah seebeesar 57,081 atau digeenapkan 

meenjadi 57 reespoendeen dan nantinya akan diklasifikasikan dalam 

mahasiswa deengan minat beelajar tinggi dan mahasiswa de engan minat 

beelajar reendah.   

Sampeel diambil deengan meenggunakan teeknik peengambilan 

sampeel proebabilitas (proebability sampling) teepatnya simplee randoem 

sampling. Teeknik ini meerupakan peengambilan seecara acak se erta 

seedeerhana. Teeknik ini digunakan dalam pe eneelitian ini keereena meenurut 

peeneeliti poepulasi meemiliki karakteeristik yang hoemoegeen.44  

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam peeneelitian ini peengumpulan data dipeeroeleeh deengan meenggunakan 

meetoedee: 

 
44 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Pusppitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), hlm. 68. 
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1. Oebseervasi 

Meenurut Sukadinata o ebseervasi adalah teeknik yang digunakan untuk 

meengumpulkan data deengan cara me elakukan peengamatan seecara langsung.. 

Oebseervasi dilakukan deengan meengandalkan peengamatan dan ingatan dari 

peeneeliti atau pe engamat.45 Dalam peeneelitian ini, o ebseervasi dilakukan se ecara 

noenpartisipatif, yang beerarti peeneeliti atau peengamat tidak ikut dalam keegiatan 

yang beerlangsung, hanya se ekeedar meengamati.46 Oebseervasi digunakan untuk 

meengeetahui keeadaan seelama peembeelajaran beerlangsung, yang dise esuaikan 

deengan aspeek yang teelah diteentukan o eleeh peeneeliti, yang teelah dipeerinci dari 

indikato er  minat beelajar.  

2. Kueesio eneer (Angkeet) 

Kueesio eneer (angkeet) meerupakan daftar peertanyaan atau peernyataan 

teentang suatu toepik yang dibeerikan keepada subjeek, baik seecara individual 

maupun keeloempoek deengan tujuan untuk meendapat infoermasi teerteentu.47 

Dalam peeneelitian ini je enis kueesio eneer yang digunakan adalah kue esio eneer 

teertutup atau yang seering diseebut kueesio eneer beerstruktur. Kueesio eneer ini disusun 

deengan seetiap peertanyaan dibeerikan beebeerapa pilihan yang dapat dipilih o eleeh 

reespoendeen seesuai deengan karakteernya.48 Tujuan digunakannya kueesio eneer pada 

peeneelitian ini adalah untuk meempeeroeleeh infoermasi dari mahasiswa seemeesteer 5 

proegram studi Peendidikan Bahasa Arab UIN Pro ef. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoekeertoe meengeenai minat beelajar meereeka teerhadap bahasa Arab.  

Kueesio eneer dibuat deengan meenggunakan skala Likeert. Skala Like ert 

meerupakan skala yang digunakan untuk me engukur sikap, peendapat, seerta 

peerseepsi o erang atau keeloempoek oerang teerhadap suatu keejadian atau keeadaan 

 
45 Garalka Darmanah. Metodologi Penelitian (Lampung Selatan: CV. Hira Tech, 2019) ,hlm. 

33. 

46 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group, 2020), hlm. 123-125. 

47 Neliwati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kajian Teori dan Praktek (Medan: CV. 

Widya Puspita, 2018), hlm. 166. 

48 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian (Nusa Tenggara Timur: Jusuf Aryani 

Learning, 2017), hlm. 40. 
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soesial, yang mana variabe el yang digunakan dijabarkan me enjadi indikato er-

indikato er, keemudian indikato er teerseebut dijadikan acuan untuk me embuat 

peertanyaan atau peernyataan. Dalam peeneelitian ini digunakan e empat reespoen 

yakni sangat seetuju, seetuju, tidak se etuju, dan sangat tidak se etuju. Peeneeliti 

meenggunakan eempat reespoen untuk meenghindari keerancuan dari jawaban 

reespoendeen. Hal deemikian seesuai deengan meenurut Sarjoenoe dan Julianto e, bahwa 

skala likeert deengan eempat alteernatif jawaban dirasa te epat, kareena jika 

meenggunakan lima reespoen yakni sangat seetuju, seetuju, neetral, tidak seetuju, dan 

sangat tidak se etuju, maka dapat meenimbulkan keerancuan.49 Beerikut alteernatif 

jawaban meenurut skala Likeert: 

Tabel 3.2 

Empat Respon Skala Likert 

 

Pernyataan Skor 

Sangat seetuju 4 

Seetuju 3 

Tidak seetuju 2 

Sangat tidak seetuju 1 

 

Meekanismee peenyeebaran angkeet ini dilakukan seecara o enlinee meelalui 

goeoeglee fo ermulir.  

3. Doekumeentasi 

 Doekumeentasi meerupakan asal dari kata do ekumeen, yakni barang-barang 

yang teertulis atau catatan peeristiwa yang sudah be erlalu. Doekumeentasi 

digunakan untuk meencari data meengeenai hal-hal atau variabeel seepeerti catatan, 

transkip, surat kabar, majalah, ageenda, dan seebagainya.50  

 
49 Desy Amaliati Setiawan, dkk, Pengaruh Promosi, Kualitas Pelayanan dan Nilai 

Pelanggan Terhadap Kepuasan Konsumen Gojek (JIP Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 2. No. 9,  

2022), hlm. 3134. 

50 Hazari Gustina, Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada 

Mata Pelajaran Matematika di Sedolah Dasar Negeri 68 Kota Bengkulu (Skripsi: Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu, 2020), hlm. 41. 
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 Doekumeentasi adalah teeknik peemgambilan data  me elalui doekumeen-

doekumeen. Dalam peeneelitian ini do ekumeentasi digunakan untuk me empeeroeleeh 

data teerkait mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab se emeesteer 5 

UIN Pro ef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwo ekeertoe, seepeerti jumlah dan nama 

mahasiswa. Data te erseebut didapatkan dari Bapak E eri seelaku admin akadeemik 

proegram studi Peendidikan Bahasa Arab UIN Pro ef. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoekeertoe.  

4. Wawancara  

 Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua o erang atau leebih seecara 

langsung.51 Jeenis wawancara yang digunakan dalam pe eneelitian ini adalah 

wawancara te erstruktur dimana dalam me elakukan wawancara pe eneeliti teelah 

meembawa instrumeen seebagai peedoeman untuk wawancara.52 Wawancara 

dilakukan guna me empeeroeleeh data seebagai peeleengkap teeknik peengumpulan 

lainnya dan data  yang dipe eroeleeh dari wawancara ini adalah se eputar minat 

beelajar mahasiswa, yang instrume ennya dibuat deengan meengacu pada 

indikato er minat beelajar yaitu peerasaan seenang, keeteertarikan, peerhatian, dan 

keeteerlibatan.  

E. Metode Analisis Data  

Analisa data meerupakan proesees peenyeedeerhanaan data yang dapat 

meenjadikan data yang jauh leebih mudah untuk dibaca dan dipahami. Dalam 

peeneelitian ini digunakan te eknik statistik. Seebeelum data dianalisis, peeneeliti 

meendeeskripsikan data yang dipeeroeleeh meelalui kueesioeneer deengan tabeel distribusi 

freekueensi data keeloempoek, yang dibuat deengan langkah-langkah seebagai beerikut: 

1. Meencari rangee data, deengan rumus: 

Rangee = Data teerbeesar – data teerkeecil 

2. Meeneentukan banyaknya keelas 

Banyak keelas = 1 + (3,3) 𝑙𝑜𝑔 n 

 
51 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group, 2020), hlm. 137. 

52 Zuchri Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021), hlm. 99. 
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Keeteerangan:  

n : jumlah data 

3. Meeneentukan keelas inteerval 

Keelas inteerval = 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4. Meemasukkan data keedalam tabeel distribusi freekueensi data keeloempoek.53 

Meetoedee analisis data dari peeneelitian ini teerbagi meenjadi 3 tahap, yakni uji 

keeabsahan data, uji peersyaratan analisis, dan analisis data yang di dalamnya 

teerdapat uji hipoeteesis. Beerikut peengujian yang dilakukan: 

1. Uji Keeabsahan Data 

a. Uji Validitas 

 Validitas adalah suatu ukuran yang me enunjukkan keeandalan suatu 

alat ukur. Angkeet (kueesioeneer) meenjadi alat ukur dalam pe eneelitian ini, 

seehingga peerlu dilakukan uji validitas guna me engeetahui keeabsahan atau 

keeteepatan peertanyaan dalam me engukur variabeel yang diteeliti. Uji 

validitas dilakukan de engan bantuan SPSS, yakni me enggunakan meetoede e 

coerreelativee bivariatee deengan ko ereelasi peearsoen proeduct mo emeent.  

Untuk meenafsirkan hasil validitas seetiap iteem yang diseertakan dalam 

kusio eneer, dilakukan deengan meelihat nilai keeluaran tabeel koereelasi bagian 

koeloem toetal iteem/nilai rhitung yang dihitung untuk seetiap iteem dan 

meembandingkannya deengan nilai rtabeel. Seedangkan untuk meeneentukan 

valid atau tidaknya suatu iteem kueesioeneer yakni deengan meembandingkan 

nilai rhitung deengan rtabeel. Instrumeen dinyatakan valid apabila nilai 

rhitung>rtabeel.
54 

b. Uji Reeliabilitas 

 Reeliabilitas dise ebut juga deengan koensisteensi atau keestabilan. Suatu 

instrumeen dikatakan meemiliki keestabilan tinggi apabila dapat ko ensisteen 

 
53 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan (Medan: CV. Widya 

Puspita. 2018), hlm. 55. 

54 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 92. 
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dalam meengukur seesuatu yang akan diukur. Dalam artian se ebeerapa 

banyakpun, dimanapun te empatnya, dan kapanpun waktunya instrume en 

yang reeliabeel dapat digunakan dalam peeneelitian dan me embuahkan hasil 

yang sama. Uji re eliabilitas dapat dilakukan de engan bantuan SPSS 

meenggunakan teeknik croenbach’s alpha.55 Teeknik croenbach’s alpha teepat 

digunakan untuk instrumeen yang meenggunakan skala Likeert.  Keeputusan 

reeliabitasnya suatu instrumeen adalah apabila croenbach’s alpha > 0,6 

maka dapat dikatakan bahwa variabeel teerseebut reeliabeel, beegitupun 

seebaliknya.56 

2. Uji Peersyaratan Analisis  

a. Uji No ermalitas 

Uji noermalitas meerupakan suatu langkah yang dilakukan untuk 

meengeetahui apakah data dari po epulasi yang teerdistribusi noermal atau 

teerleetak pada seebaran noermal. Seecara singkatnya, uji no ermalitas dilakukan 

untuk meengeetahui apakah data yang didapatkan te erdistribusi no ermal atau 

tidak. Uji noermalitas dilakukan se eteelah data yang dihasilkan 

diklasifikasikan meenjadi mahasiswa deengan minat belajar tinggi dan minat 

belajar reendah. Dalam peeneelitian ini uji noermalitas me enggunakan uji 

shapiroe-wilk. Uji shapiroe-wilk adalah uji peertama yang dapat me endeeteeksi 

keenoermalan seerta kurtoesis atau keeduanya yang dilakukan pada sampe el yang 

meemiliki ukuran kurang dari 50.57 Keeputusan dalam uji no ermalitas 

shapiroe-wilk diputuskan deengan dasar: 

1) Apabila nilai Sig. hitung ≥ 0,05 dapat dikatakan data teerdistribusi 

no ermal 

 
55 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 105-107. 

56 Fitria Dewi Puspita Anggraini, dkk, Pembelajaran Statistika Menggunakan Software 

SPSS untuk Uji Validitas dan Reliabilitas (Jurnal Basicedu: Vol. 6 No. 4, 2022), hlm. 6493. 

57 Andi Quraisy, Normalitas Data Menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro-

Wilk(Studi kasus penghasilan orang tua mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Unimush 

Makassar) (J-Hest, Vol. 3 No.1, 2020), hlm. 9.  
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2) Apabila nilai Sig. hitung ≤ 0,05 dapat dikatakan data tidak 

teerdistribusi noermal 

b. Uji Ho emoegeenitas  

 Uji hoemoegeenitas meerupakan suatu langkah untuk meengeetahui 

bahwa dua atau leebih keeloempoek data meemiliki variansi yang sama atau 

tidak.58Uji hoemoegeenitas dilakukan seeteelah data yang dipeeroeleeh 

diklasifikasikan me enjadi mahasiswa deengan minat belajar tinggi dan 

minat belajar reendah. Uji hoemoegeenitas dilakukan deengan meenggunakan 

uji leeveenee statistic deengan bantuan SPSS. Variasi data dikatakan 

hoemo egeen apabila nilai signifikansi  ≥ 0,05. Atau leebih jeelasnya adalah: 

1) Apabila nilai Sig. hitung ≥ 0,05 dapat dikatakan data hoemoegeen 

2) Apabila nilai Sig. hitung ≤ 0,05 dapat dikatakan data tidak hoemoegeen 

3. Analisis Data 

a. Statistik Deeskriptif 

  Statistik deeskriptif meerupakan statistika untuk 

meenggambarkan data hasil pe eneelitian tanpa meengambil keesimpulan 

yang leebih luas teerhadap kriteeria poepulasi. Dalam peeneelitian ini 

statistik deeskriptif digunakan untuk analisis se edeerhana dan 

meengeeloempoekkan data. Analisis se edeerhana disini yakni me encari 

rata-rata (meean) dari data hasil peenyeebaran kueesio eneer.59 Meean dicari 

deengan bantuan SPSS, yang se elanjutnya nilai teerseebut digunakan 

untuk meengkateegoerikan sko er kueesio eneer guna meengukur minat beelajar 

bahasa Arab mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab 

seemeesteer 5 UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwo ekeertoe dalam 2 

jeenjang, yakni minat beelajar tinggi dan minat beelajar reendah.60 

 
58 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), 

hlm.90. 

59 Yusuf Nalim dan Salafudin Tarmudi, Statistika Deskriptif (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2012), hlm. 32. 

60 Firda Siska Audina dan Ricky Eka Putra, Klasifikasi Tingkat Kepuasan Wali Murid 

Terhadap Hasil Belajar Anak Menggunakan Algoritma C5.0 (JINACS: Vol.4 No.4, 2023), hlm. 

438. 
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Tabel 3.3 

Kategorisasi 2 Jenjang 

 

Rumus Kategori 

X ≥  𝜇  Tinggi  

X <  𝜇 Reendah  

 

Keeteerangan: X : skoer sampeel 

   𝜇  : rata-rata distribusi po epulasi (meean) 

b. Statistik Infeereensial 

   Statistik infeereensial meerupakan statistik untuk me enganalisis 

data yang didalamnya te erdapat upaya guna me engadakan peenarikan 

keesimpulan seerta meembuat keeputusan dari analisis yang dilakukan.61 

Dan untuk me engeetahui peerbeedaan hasil beelajar antara mahasiswa 

yang meemiliki minat beelajar tinggi dan reendah dilakukan de engan 

meenggunakan analisa ko emparasi.62 Uji t indeepeendeen meerupakan 

statistik parame etrik pada koemparasi dua sampeel indeepeendeen, dimana 

uji t inde epeendeen digunakan guna me enguji hipoeteesis koemparatif dua 

sampeel indeepeendeent apabila tipe e datanya inteerval maupun rasio e. 

Peengujian ini dilakukan de engan bantuan SPSS. Hasil uji t 

indeepeendeen deengan SPSS seelalu meempunyai dua koelo em, yaitu koeloem 

eequal varians assumeed dan eequal variancees noet assumseed. Untuk 

hasil Uji t indeepeendeen dilihat pada koeloem eequal varians assumeed, 

deengan meelihat pada Sig. (2-taileed) deengan keeputusan apabila nilai 

sig. > 0,05 Hoe diteerima dan Ha ditoelak, beegitupun seebaliknya apabila 

 
61 Neliwati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kajian Teori dan Praktek (Medan: CV. 

Widya Puspita, 2018), hlm. 192. 

62  Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan (Medan: CV. Widya 

Puspita. 2018), hlm. 278. 
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nilai sig. <  0,05 maka Hoe ditoelak dan Ha diteerima.63 Keeputusan lain 

juga dapat diambil deengan meembandingkan antara thitung deengan ttabeel, 

beerdasarkan keeteentuan:64 

Ho e diteerima jika thitung  < ttabeel 

Ho e ditoelak jika thitung  ≥ ttabeel  

 
63 Galih W Pradana,dkk, Penerapan Student T-Test Untuk Menilai Efektivitas 

Pengembangan Buku Ajar Mata Kuliah Desentralisasi Fiskal Di Jurusan Administrasi Publik Unea 

(JDPP: Vol. 10 No. 2, 2022), hlm.189. 

64 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan (Kediri: IAIT Press, 2009), hlm. 189-

192. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe meerupakan salah satu 

Peerguruan Tinggi Keeagamaan Islam Neegeeri (PTKIN) yang te erleetak di 

kabupateen Banyumas, teepatnya di Jl. Ahmad Yani no e. 40A, Karanganjing, 

Purwaneegara, Keec. Purwoekeertoe Utara, Kabupateen Banyumas. UIN Proef. 

K.H. Saifuddin Zuhri beermula dari peengeembangan Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Kalijaga Yoegyakarta (1964-1994), Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisoengoe Seemarang (1994-1997) yang beerkeedudukan di Purwoekeertoe. 

Keemudian beerubah meenjadi Seekoelah Tinggi Agama Islam Neegeeri 

(STAIN) Purwoekeertoe (1997-2014). Dan pada tahun 2014 beeralih status 

meenjadi institut Agama Islam Neegeeri (IAIN) Purwoekeertoe (2014-2021). 

Pada tanggal 11 Meei 2021 beeralih status meenjadii Univeersitas Islam 

Neegeeri Proefeesoer Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe.65 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke eguruan adalah fakultas paling tua di 

UIN Pro ef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe. Dimana keebeeradaannya, tidak 

dapat dileepaskan dari tiga leembaga yang meenjadi cikal  bakal keelahirannya, 

yakni Jurusan Tarbiyah STAIN Purwo ekeertoe (1997-2014), Fakultas Tarbiyah 

IAIN Waliso engoe di Purwoekeertoe (1994-1997), dan Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Kalijaga di Purwoekeertoe (1964-1994). Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Kalijaga di Purwo ekeertoe didirikan o eleeh Badan Wakaf al-Djami’ah Sunan 

Kalijaga pada 10 No eveembeer 1962 deengan nama al-Djami’ah Sunan 

Kalijaga. Pada tanggal 13 De eseembeer 1994, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

 
65 UIN prof. K.H. Saifuddin Zuhri,  ‘’PBA-65 Sejarah Berdirinya UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto,  https://uinsaizu.ac.id/?saizu=sejarah, diakses 07 Mei 2024 pukul 13.35. 
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Kalijaga diindukkan keepada IAIN Waliso engoe Seemarang. Seelanjutnya seesuai 

Keeputusan Pre esideen Reepublik Indo eneesia Noemoer 11 tahun 1997 te entang 

peendirian Seekoelah Tinggi Agama Islam Neegeeri teertanggal 21 mareet 1997, 

Fakultas Tarbiyah IAIN Waliso engoe di Purwoekeertoe beerubah status me enjadi 

STAIN Purwo ekeertoe. Seeteelah teerjadinya peerubahan nama me enjadi STAIN 

Purwoekeertoe, Fakultas Tarbiyah be erubah nama meenjadi Jurusan Tarbiyah 

STAIN Purwoekeertoe, deengan dua proedi yakni Proedi Peendidikan Agama Islam 

(PAI) dan Proedi Peendidikan Bahasa Arab  (PBA).66 

Proegram studi Peendidikan Bahasa Arab meerupakan proegram strata 1 

(S.1) yang teermasuk dalam Jurusan Peendidikan Madrasah di Faktultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keeguruan UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe. 

Geelar keesarjanaan proegram studi Peendidikan Bahasa Arab adalah Sarjana 

Peendidikan (S.Pd). Alumni proegram studi ini meemiliki oerieentasi proefeesi 

seepeerti: 

a. Guru Bahasa Arab 

b. Peeneeliti bidang peembeelajaran bahasa Arab 

c. Koensultan peembeelajaran bahasa Arab 

d. Peeneerjeemah 

e. Peengeeloela leembaga Peendidikan Bahasa Arab 

f. Peengeeloela asrama peendidikan Islam beerbasis bahasa  

Beerikut Visi, Misi, dan Tujuan Pro egram Studi Peendidikan Bahasa Arab: 

a. Visi 

Meenghasilkan peendidik, peengeembang bahan ajar, dan pe eneerjeemah 

bahasa Arab yang be erakhlakul karimah, proegreesif, inteegratif, dan 

proefeesio enal.  

b. Misi 

1) Meengeembangkan peendidikan dan peengajaran peendidikan Bahasa 

Arab seecara proefeesio enal 

 
66 IAIN Purwokerto, Panduan Akademik 2020-2021 (Purwokerto: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN Purwokerto), 2020), hlm.135-136. 
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2) Meengeembangkan peeneelitian yang ino evatif, kreeatif, proegreesif, dan 

inteegratif di bidang peendidikan bahasa Arab 

3) Meenyeeleenggarakan peengabdian keepada masyarakat se esuai deengan 

bidang peendidikan Bahasa Arab 

4) Meembangun reelasi deengan beerbagai pihak dalam pe engeembangan 

Peendidikan Bahasa Arab 

5) Meewujudkan tata keeloela proegram studi deengan siste em tata keeloela 

keeleembagaan beerstandar nasio enal dan inteernasio enal 

c. Tujuan  

1) Meenghasilkan lulusan Pe endidikan Bahasa Arab yang pro efeesio enal, 

dan meemiliki koemitmeen teerhadap keeunggulan ko empeeteensi, 

koempeetitif, proegreesif, dan ino evatif 

2) Meenghasilkan peeneelitian yang ino evatif dan inte egratif untuk 

keemajuan ilmu peendidikan Bahasa Arab 

3) Teerlaksananya peengabdian dan peembeerdayaan masyarakat dalam 

bidang peendidikan Bahasa Arab 

4) Teerlaksananya keerja sama yang pro eduktif dan koelabo eratif 

5) Teerwujudnya tata keeloela keeleembagaan seecara proefeesio enal 

beerstandar nasio enal dan inteernasio enal67 

2. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2021 

  Mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab angkatan 2021 

beerjumlah 133 mahasiswa dari se emua jalur peendaftaran baik SPAN-PTKIN, 

UM-PTKIN, maupun jalur Mandiri. Jumlah teerseebut teerbagi keedalam 3 

keelas yakni keelas PBA A, PBA B, dan PBA C. Mahasiswa proegram studi 

Peendidikan Bahasa Arab angkatan 2021 didoeminasi oeleeh mahasiswa 

beerjeenis keelamin peereempuan, atau diseebut deengan mahasiswi.  

 

 

 

 
67 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 2023. ‘’PBA-67 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan’’, https://ftik.uinsaizu.ac.id/index.php/pba-2/, diakses 27 April 2024 pukul 21.09 

https://ftik.uinsaizu.ac.id/index.php/pba-2/
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Tabel 4.1 

Jumlah Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2021 

 

Noe  Jeenis Keelamin Jumlah Peerseentasee  

1 Laki-laki  35 26,32 % 

2 Peereempuan 98 73,68 % 

Toetal 133 100 % 

 

Berdasarkan penyebaran kuesioner mengenai latar belakang 

pendidikan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 

2021, didapatkan hasil sebagai berikut:   

Diagram 4.1 

Latar Belakang Pendidikan Formal Mahasiswa  

Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.2  

Latar Belakang Pendidikan Non Formal Mahasiswa  

Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2021 
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B. Deskripsi Data 

   Data yang disajikan adalah data yang be erkaitan deengan minat beelajar 

bahasa Arab dan hasil beelajar mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab 

seemeesteer 5. Info ermasi meengeenai minat beelajar pada o ebjeek peeneelitian yang 

diteentukan o eleeh peeneeliti dipeeroeleeh dari kueesio eneer yang diseebar meenggunakan 

goeoeglee foermulir. Kueesio eneer diseebar meelalui oenlinee kareena me enurut peeneeliti 

mahasiswa pada masa se ekarang leebih meeleek akan teeknoeloegi dan le ebih meemilih 

seesuatu yang praktis se erta mudah. Peenyeebaran kueesio eneer dilakukan keepada 

mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab se emeesteer 5 deengan 

meengambil sampe el seebeesar 57 mahasiswa dari jumlah ke eseeluruhan po epulasi. 

Kueesio eneer beerisi 12 peertanyaan yang me encakup 4 indikato er minat beelajar. 

Peengumpulan data se elain kueesio eneer dalam peeneelitian ini adalah observasi, 

doekumeentasi, dan wawancara. Do ekumeentasi digunakan untuk me engeetahui hasil 

beelajar yang dipe eroeleeh oeleeh 57 mahasiswa yang dijadikan sampe el. Dan hasil 

beelajar yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah IPS (Inde eks Peenilaian 

Seemeesteer) yang dipeeroeleeh seetiap akhir seemeesteer dalam jeenjang peerguruan tinggi. 

Sedangkan observasi dan wawancara digunakan untuk memperkuat data yang 

diperoleh dari kuesioner dan dokumentasi.  

Dalam peeneelitian ini teerdapat dua variabeel, yakni variabeel X (minat beelajar) 

dan variabeel Y (hasil beelajar).   

1. Variabeel X (Minat Beelajar) 

   Beerdasarkan hasil peeneelitian minat be elajar bahasa Arab yang 

dipeeroeleeh deengan peenyeebaran kueesio eneer yang beerisi 12 peertanyaan keepada 

mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab se emeesteer 5 UIN Proef. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwo ekeertoe yang beerjumlah 57 mahasiswa se ebagai 

reespoendeen.   
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Tabel 4.2 

Tabulasi Kuesioner Minat Belajar 

 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 
Total 

skor 

1.  3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 1 2 25 

2.  4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 27 

3.  3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4.  3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 27 

5.  4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 29 

6.  3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 29 

7.  3 3 3 4 1 4 4 3 3 3 2 3 31 

8.  3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 31 

9.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

10.  3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 31 

11.  3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 2 3 31 

12.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

13.  4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 32 

14.  4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 32 

15.  2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 32 

16.  4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 33 

17.  3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 33 

18.  3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 33 

19.  3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 33 

20.  3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 33 

21.  2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 33 

22.  3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 34 

23.  3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 34 

24.  2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 34 

25.  3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 34 

26.  3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 34 

27.  2 3 3 2 2 2 3 3 1 3 4 3 35 

28.  2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 35 
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29.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

30.  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

31.  3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 35 

32.  3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 35 

33.  3 2 2 3 3 1 3 3 2 2 1 4 35 

34.  3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 35 

35.  3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 36 

36.  3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 36 

37.  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

38.  3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 36 

39.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 36 

40.  3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 36 

41.  3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 37 

42.  3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 37 

43.  3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 38 

44.  3 3 4 4 3 3 4 3 1 2 2 3 38 

45.  3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 4 3 38 

46.  3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 39 

47.  4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 39 

48.  3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 39 

49.  4 4 2 4 4 1 2 4 2 2 2 2 39 

50.  3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

51.  3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 40 

52.  3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 40 

53.  3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 41 

54.  2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 42 

55.  3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 3 4 42 

56.  3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 44 

57. 3 3 3 4 2 2 2 3 1 2 3 3 45 
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  Untuk meemudahkan dalam meembaca dan meemahami data, peeneeliti 

juga meenyajikan data skoer kueesioeneer reespoendeen dalam beentuk tabeel 

distribusi freekueensi data beerkeeloempoek. Beerikut langkah-langkah untuk 

meembuat tabeel distribusi freekueensi data beerkeeloempoek: 

a. Meencari rangee data  

Rangee = Data teerbeesar – data teerkeecil 

  = 45- 25 

  = 20 

b.   Meeneetukan banyaknya keelas 

Banyak keelas = 1 + (3,3) 𝑙𝑜𝑔 n 

   = 1 + (3,3) 𝑙𝑜𝑔 57 

   = 6,79 banyaknya keelas yang diambil 6 

c. Meeneentukan keelas inteerval 

Keelas inteerval = 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

   = 20/6 

   = 3,3 dibulatkan meenjadi 3 

 Seeteelah meelalui keetiga langkah di atas, maka tabe el distribusi 

freekueensi data beerkeeloempoek dapat dibuat. 

Tabel 4.3 

Distribusi Minat Belajar Mahasiswa 

 

NILAI F 

25 – 28 4 

29 – 32 11 

33 – 36 25 

37 – 40 12 

41 – 44 4 

45 1 

Jumlah 57 
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  Peeneelitian ini beermaksud untuk meencari peerbeedaan hasil be elajar 

mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab se emeesteer 5 ditinjau dari 

minat beelajar. Oeleeh kareenanya, data minat be elajar yang dipe eroeleeh dari 

peenyeebaran kueesio eneer seelanjutnya dikateegoerikan meenjadi 2 je enjang, yakni 

mahasiswa yang meemiliki minat be elajar bahasa Arab tinggi de engan 

mahasiswa yang me emiliki minat be elajar bahasa Arab reendah.  Be erikut 

langkah-langkah peengkateegoerian data meenjadi 2 jeenjang: 

a. Meencari rata-rata (meean) data skoer reespoendeen 

 Rata-rata data skoer reespo endeen dicari deengan bantuan SPSS 25. 

Beerikut rata-rata data sko er reespo endeen: 

      Tabel 4.4 

Rata-Rata Skor Responden 

 

Descriptive Statistics 

 N Meean 

X 57 34,88 

Valid N 

(listwisee) 

57 
 

  

 Dari tabeel teerseebut didapatkan bahwa rata-rata dari 57 data 

reespo endeen adalah 34,88.  

b. Seeteelah dikeetahui rata-rata data sko er reespoendeen keemudian data 

dikateegoerikan meenjadi 2 jeenjang. 

Tabel 4.5 

Kategorisasi Minat Belajar 

 

Rumus Freekueensi Kateegoeri Minat 

X ≥  34,88  31 Tinggi  

X <  34,88 26 Reendah  

 

 Beerdasarkan tabeel kateegoerisasi di atas dikeetahui bahwa 31 reespoendeen 

(sampeel dari mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab 
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seemeesteer 5) meemiliki minat be elajar tinggi teerhadap bahasa Arab, 

seedangkan 26 reespoendeen meemiliki minat beelajar reendah.  Beerikut adalah 

sko er yang masuk kateegoeri minat beelajar reendah dan tinggi:  

Tabel 4.6 

Data Kategori Minat Belajar 

 

No. Skor Kuesioner Kategori 

1.  25 Reendah 

2.  27 Reendah 

3.  27 Reendah 

4.  27 Reendah 

5.  29 Reendah 

6.  29 Reendah 

7.  31 Reendah 

8.  31 Reendah 

9.  31 Reendah 

10.  31 Reendah 

11.  31 Reendah 

12.  32 Reendah 

13.  32 Reendah 

14.  32 Reendah 

15.  32 Reendah 

16.  33 Reendah 

17.  33 Reendah 

18.  33 Reendah 

19.  33 Reendah 

20.  33 Reendah 

21.  33 Reendah 

22.  34 Reendah 

23.  34 Reendah 

24.  34 Reendah 
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25.  34 Reendah 

26.  34 Reendah 

27.  35 Tinggi 

28.  35 Tinggi 

29.  35 Tinggi 

30.  35 Tinggi 

31.  35 Tinggi 

32.  35 Tinggi 

33.  35 Tinggi 

34.  35 Tinggi 

35.  36 Tinggi 

36.  36 Tinggi 

37.  36 Tinggi 

38.  36 Tinggi 

39.  36 Tinggi 

40.  36 Tinggi 

41.  37 Tinggi 

42.  37 Tinggi 

43.  38 Tinggi 

44.  38 Tinggi 

45.  38 Tinggi 

46.  39 Tinggi 

47.  39 Tinggi 

48.  39 Tinggi 

49.  39 Tinggi 

50.  39 Tinggi 

51.  40 Tinggi 

52.  40 Tinggi 

53.  41 Tinggi 

54.  42 Tinggi 
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55.  42 Tinggi 

56.  44 Tinggi 

57.  45 Tinggi 

  

  Pada tahap o ebseervasi peeneeliti meengamati peembeelajaran yang 

beerlangsung baik pada keelas PBA A, PBA B, dan PBA C. O ebseervasi 

dilakukan pada saat pe embeelajaran  yang beerlangsung diawali de engan 

preeseentasi dari keeloempoek mahasiswa yang beertugas dan diakhiri deengan 

peenambahan mateeri oeleeh doeseen. Dari o ebseervasi teerseebut meenunjukkan 

bahwa tidak se emua mahasiswa antusias dalam pe embeelajaran yang 

beerlangsung. Hal te erseebut teerlihat seelama seesi tanya jawab, hanya be ebeerapa 

mahasiswa yang me engajukan peertanyaan dan meembeeri sanggahan dari 

peenjeelasan mahasiswa yang lain. Namun de emikian seebagian beesar 

mahasiswa turut me empeerhatikan jalannya peembeelajaran meeskipun seeseekali 

banyak yang sibuk de engan keegiatannya masing-masing.68 Seehingga seecara 

kasar dapat dikatakan bahwa mahasiswa me emiliki minat beelajar yang 

beerbeeda antara satu sama lain, hal ini dite egaskan deengan hasil wawancara 

yang dilakukan o eleeh peeneeliti deengan peertanyaan yang me engacu dari 4 

indikato er minat beelajar yakni peerasaan seenang, keeteertarikan, peerhatian, dan 

keeteerlibatan, beerikut beebeerapa diantaranya, adalah: 

a. Indikato er peerasaan seenang diukur deengan salah satu pe ertanyaan: 

Bagaimana peerasaan anda saat meempeelajari bahasa Arab? 

Jawaban dari narasumbeer 1:  

‘’Suka, meeski bingung tapi masih teetap bisa sih.’’ 

Seedangkan jawaban dari narasumbe er 2: 

’’Masih kurang meemahami sih, apalagi kalo e doeseen full pakee bahasa 

Arab. Jujur saya sama seekali ngga ada niat kee PBA.’’ 

 
68 Observasi, di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 16-17 November 2023. 
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b. Indikatoer keeteertarikan diukur deengan salah satu peertanyaan: Apa yang 

anda lakukan jika ada teeman yang meengajak anda untuk meembahas 

bahasa Arab? 

Jawaban dari narasumbeer 1:  

‘’Suka bangeet diskusi teentang bahasa Arab. Misal ngo ebroel di stand KTS 

baik teentang Nahwu Shoeroef, atau teentang keeahliannya taqdimul qishah, 

muhadharah, syiir, ghina aroeby, dll.’’ 

Jawaban dari narasumbeer 2: 

‘’Teergantung deengan to epik peembahasan sih, ada yang suka ada yang 

ngga.’’ 

c. Indikatoer peerhatian diukur deengan salah satu peertanyaan: Apakah anda 

meempeerhatikan  peenjeelasan do eseen atau mahasiswa yang me elakukan 

preeseentasi saat peembeelajaran beerlangsung? 

Jawaban dari narasumbeer 1:  

‘’Koendisioenal, leebih seering meempeerhatikan tapi de engan beermain 

handpho enee. Foekusnya kalo e pas peembeelajarannya meenarik.’’ 

Jawaban dari narasumbeer 2: 

‘’Deengeerin tapi sambil ngoebroel sih.’’ 

d. Indikatoer keeteerlibatan diukur deengan salah satu peertanyaan: Apakah 

anda meengeerjakan tugas kuliah baik tugas individu maupun tugas 

keelo empoek? 

Jawaban dari narasumbeer 1:  

‘’Seeratus peerseen ngeerjain sih, baik itu tugas individu maupun tugas 

keelo empoek.’’ 

Jawaban dari narasumbeer 2: 
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‘’Biasanya kalo e tugas individu ngeerjain sih, kaloe tugas keeloempoek ya 

teergantung keeloempoek sih. Tapi seejauh ini aku ngga peernah meengabaikan 

tugas sih.’’ 

 

2. Variabeel Y (Hasil Beelajar) 

  Hasil beelajar yang digunakan dalam pe eneelitian ini  adalah Inde eks 

Peenilaian Seemeesteer (IPS) seemeesteer 5 yang didapatkan me elalui kueesio eneer 

yang diseebarkan. Beerikut data hasil beelajar yang dipeeroeleeh peeneeliti: 

 

Tabel 4.7 

Indeks Penilaian Semester 5 

 

No Skor Kuesioner IPS Semester 5 

1.   25 3,55 

2.  27 3,70 

3.  27 3,83 

4.  27 3,70 

5.  29 3,60 

6.  29 3,84 

7.  31 3,60 

8.  31 3,74 

9.  31 3,66 

10.  31 3,65 

11.  31 3,90 

12.  32 3,50 

13.  32 3,76 

14.  32 3,41 

15.  32 3,73 

16.  33 3,71 

17.  33 3,88 

18.  33 3,74 

19.  33 3,50 
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20.  33 3,78 

21.  33 3,89 

22.  34 3,00 

23.  34 3,25 

24.  34 3,71 

25.  34 3,83 

26.  34 3,82 

27.  35 3,71 

28.  35 3,75 

29.  35 3,81 

30.  35 3,73 

31.  35 3,73 

32.  35 3,65 

33.  35 3, 85 

34.  35 3,66 

35.  36 3,70 

36.  36 3,78 

37.  36 3,70 

38.  36 3,80 

39.  36 3,70 

40.  36 3,79 

41.  37 3,57 

42.  37 4,00 

43.  38 3,60 

44.  38 3,80 

45.  38 3,87 

46.  39 3,75 

47.  39 3,93 

48.  39 3,76 

49.  39 3,66 

50.  39 3,71 
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51.  40 3,73 

52.  40 3,81 

53.  41 3,63 

54.  42 3,60 

55.  42 3,71 

56.  44 3,93 

57.  45 3,68 

 

   Untuk meemudahkan dalam me embaca dan meemahami data, pe eneeliti 

juga meenyajikan data sko er kueesio eneer reespoendeen dalam beentuk tabeel 

distribusi freekueensi data beerkeeloempoek. Beerikut langkah-langkah untuk 

meembuat tabeel distribusi freekueensi data beerkeeloempoek: 

a. Meencari rangee data  

Rangee = Data teerbeesar – data teerkeecil 

  = 4,00- 3,00 

  = 1,00 

b.   Meeneetukan banyaknya keelas 

Banyak keelas = 1 + (3,3) 𝑙𝑜𝑔 n 

   = 1 + (3,3) 𝑙𝑜𝑔 57 

   = 6,79 banyaknya keelas yang diambil 6 

c. Meeneentukan keelas inteerval 

Keelas inteerval = 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

   = 1,00/6 

   = 0,1666 dibulatkan meenjadi 0,17  

   Seeteelah meelalui keetiga langkah di atas, maka tabe el distribusi 

freekueensi data beerkeeloempoek dapat dibuat. 
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  Tabel 4.8 

  Distribusi Hasil Belajar Mahasiswa 

 

NILAI F 

3,00 – 3,16 1 

3,17 – 3,33 1 

3,34 – 3,50 3 

3,51 – 3,67 12 

3,68 – 3,84 32 

3,85 – 4,00  8 

Jumlah 57 

 

  Keseluruhan hasil belajar yang diperoleh dikategorikan ke dalam 

kelompok mahasiswa dengan minat belajar tinggi dan mahasiswa dengan 

minat belajar rendah, yang disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 4.9 

Hasil Belajar Mahasiswa dengan 

Minat Belajar Tinggi dan Minat Belajar Rendah 

 

NO 
MINAT BELAJAR 

TINGGI 

MINAT BELAJAR 

RENDAH 

1.  3,57 3,00 

2.  3,60 3,25 

3.  3,60 3,41 

4.  3,63 3,50 

5.  3,65 3,50 

6.  3,66 3,55 

7.  3,66 3,60 

8.  3,68 3,60 

9.  3,70 3,65 

10.  3,70 3,66 

11.  3,70 3,70 
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12.  3,71 3,70 

13.  3,71 3,71 

14.  3,71 3,71 

15.  3,73 3,73 

16.  3,73 3,74 

17.  3,73 3,74 

18.  3,75 3,76 

19.  3,75 3,78 

20.  3,76 3,82 

21.  3,78 3,83 

22.  3,79 3,83 

23.  3,80 3,84 

24.  3,80 3,88 

25.  3,81 3,89 

26.  3,81 3,90 

27.  3,85 - 

28.  3,87 - 

29.  3,93 - 

30.  3,93 - 

31.  4,00 - 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Keabsahan Data 

a. Uji Validitas 

  Uji validitas digunakan untuk meengeetahui apakah instrume en yang 

digunakan valid atau tidak. Uji validitas dilakukan de engan bantuan 

SPSS 25. Dalam peeneelitian ini pe eneeliti meenggunakan ko ereelasi peearsoen 

pro educt moemeent, dimana ko ereelasi signifikansinya tingkat 0,01 dan 0,05 

dan nilai df=N-2, untuk meendapatkan nilai df, jumlah re espoende en 

dikurang 2 (57-2=55). Keevalidan suatu instrumeen dilihat dari baris 
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bagian peearsoen coerreelatioen pada seetiap iteem peertanyaan di ko eloem toetal, 

deengan cara me embandingkan nilai rhitung deengan rtabeel. Apabila 

rhitung>rtabeel maka instrumeen dinyatakan valid, beegitupun seebaliknya. 

Beerikut adalah hasil uji validitas: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas 

 

Item 
Tingkat 

sig. 

Nilai 

rhitung 
Nilai rtabel Keterangan 

P1 0,01 0,595 0,338 Valid 

P2 0,01 0,706 0,338 Valid 

P3 0,01 0,750 0,338 Valid 

P4 0,01 0,585 0,338 Valid 

P5 0,01 0,666 0,338 Valid 

P6 0,01 0,629 0,338 Valid 

P7 0,01 0,661 0,338 Valid 

P8 0,05 0,320 0,260 Valid 

P9 0,01 0,355 0,338 Valid 

P10 0,01 0,574 0,338 Valid 

P11 0,01 0,382 0,338 Valid 

P12 0,01 0,508 0,338 Valid 

   

Beerdasarkan tabeel hasil uji validitas di atas me enunjukkan bahwa se etiap 

iteem peertanyaan meemeenuhi kriteeria valid yakni rhitung>rtabeel. Seehingga 

dapat dikatakan bahwa instrume en yang digunakan oeleeh peeneeliti valid.  

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reeliabilitas digunakan untuk me engeetahui koensisteensi suatu 

variabeel. Uji reeliabilitas dilakukan de engan bantuan SPSS  25 

meenggunakan teeknik croenbach’s alpha. Suatu instrumeen dikatakan 

reeliabeel apabila nilai croenbach’s alpha > 0,6 beegitupun seebaliknya. 

Beerikut hasil uji reeliabilitas: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Croenbach's Alpha N oef Iteems 

,787 12 

  

 Dari tabeel uji reeliabilitas di atas me enunjukkan bahwa instrumeen yang 

digunakan peeneeliti reeliabeel, kareena nilai croenbach’s alpha meeleebihi 0,6 

yakni 0,787 > 0,6.  

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

 Uji noermalitas digunakan untuk me engeetahui apakah data yang 

dipeeroeleeh teerdistribusi seecara no ermal atau tidak. Uji no ermalitas 

dilakukan deengan bantuan SPSS 25 meenggunakan uji shapiroe-wilk, 

meelihat kareena beesar data yang dipeeroeleeh seeteelah dikateego erikan meenjadi 

2 jeenjang yakni minat beelajar tinggi dan minat beelajar reendah masing-

masing kurang dari 50. Hasil dari uji no ermalitas dapat dilihat dari nilai 

signifikansi pada baris shapiroe-wilk, dimana jika sig. > 0,05 maka  data 

teerseebut dinyatakan teerdistribusi noermal. Beerikut adalah hasil uji 

noermalitas: 

Grafik 4.1 

Hasil Residu Standar Menggunakan P.Plot (Minat Tinggi) 
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Grafik 4.2 

Hasil Residu Standar Menggunakan P.Plot (Minat Rendah) 

 

 

  

 Keedua grafik hasil reesidu standar meenggunakan p-plo et baik untuk 

minat tinggi maupun reendah meenunjukkan bahwa data yang te erseebar 

meengikuti garis diagoenal. Deengan deemikian mo edeel reegreesi teelah 

meemeenuhi asumsi noermalitas. Seelain grafik di atas, be erikut peeneeliti 

lampirkan hasil uji no ermalitas meenggunakan uji shapiro e-wilk: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Koelmoegoeroev-Smirnoeva Shapiroe-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Minat_Tinggi ,139 26 ,200* ,948 26 ,212 

Minat_Reendah ,139 26 ,200* ,948 26 ,212 

 

 Dari tabeel hasil uji noermalitas di atas dapat  dikatakan bahwa data 

reespoendeen baik yang meemiliki minat beelajar tinggi maupun reendah 

teerdistribusi noermal kareena nilai sig leebih beesar dari 0,05. 

Minat beelajar tinggi :  0,212  > 0,05 

Minat beelajar reendah : 0,212  > 0,05 
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b. Uji Homogenitas 

 Uji hoemoegeenitas digunakan untuk meengeetahui apakah dua atau le ebih 

keelo empoek data meemiliki variansi yang sama atau tidak. Uji ho emoegeen 

dilakukan deengan bantuan SPSS 25 meenggunakan uji leeveenee statistic. 

Hasil uji ho emoegeenitas dapat dilihat pada ko eloem nilai sig. Variansi 

dikatakan ho emoegeen apabila nilai sig me eleebihi 0,05 ( sig. > 0,05), 

beegitupun seebaliknya. Beerikut adalah hasil uji ho emoegeenitas: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Homogenitas  

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Leeveenee Statistic df1 df2 Sig. 

Skoer Baseed oen Meean ,523 1 55 ,473 

Baseed oen Meedian ,601 1 55 ,442 

Baseed oen Meedian and with 

adjusteed df 

,601 1 54,986 ,442 

Baseed oen trimmeed meean ,571 1 55 ,453 

   

 Dari tabeel hasil uji hoemoegeenitas di atas meenunjukkan bahwa variansi 

data hoemoegeen dikareenakan nilai sig. le ebih dari 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t Independen 

  Peeneelitian ini beermaksud untuk me encari apakah te erdapat 

peerbeedaan antara mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab 

seemesteer 5 yang meemiliki minat beelajar tinggi deengan mahasiswa yang 

meemiliki minat beelajar reendah. Untuk meencari peerbeedaan teerseebut 

peeneeliti meenggunakan uji t indeepeendeen. Dimana seebeelum dilakukan uji 

teerseebut data harus teerdistribusi noermal dan juga ho emoegeen. Uji t 

indeepeendeen dilakukan deengan bantuan SPSS 25. Hasil uji t indeepeendeen 

dapat dilihat dari baris eequal variancees assumeed baik dari nilai 



63 

 

 
 

signifikansi maupun dari nilai t. Apabila nilai sig. yang dijadikan acuan 

dalam peengambilan keeputusan maka: 

Ho e diteerima jika sig. > 0,05 

Ho e ditoelak jika sig. < 0,05 

Seedangkan jika me enggunakan nilai t, maka dilakukan pe erbandingan 

antara nilai thitung deengan ttabeel, deengan keeputusan: 

Hoe diteerima jika thitung < ttabeel 

Ho e ditoelak jika thitung > ttabeel 

Untuk ttabeel dapat dilihat deengan meelihat nilai tabeel t. Dikareenakan 

peengujian ini meerupakan uji dua sisi maka nilai 𝛼 dibagi dua 

(0,05/2=0,025) seehingga meenjadi 0,025. Seedangkan untuk nilai df 

(deegreeee oef freeeedoem) dipeeroeleeh dari jumlah keedua sampeel dikurang dua 

(57-2 = 55) seehingga dipeeroeleeh 55. Beerikut adalah hasil dari uji t 

indeepeendeen: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji t Independen 

 

Independent Samples Test 

 

Leeveenee's Teest foer Eequality oef 

Variancees 

t-teest foer Eequality 

oef Meeans 

F Sig. t df 

IPS Eequal variancees 

assumeed 

9,603 ,003 -2,362 55 

Eequal variancees noet 

assumeed 
  

-2,211 31,298 
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Independent Samples Test 

 

t-teest foer Eequality o ef Meeans 

Sig. (2-

taileed) 

Meean 

Diffeereencee 

Std. Eerroer 

Diffeereencee 

95% 

Coenfideencee 

Inteerval oef 

thee 

Diffeereencee 

Loeweer 

I

P

S 

Eequal variancees 

assumeed 

,022 -,11901 ,05038 -,21998 

Eequal variancees noet 

assumeed 

,034 -,11901 ,05383 -,22874 

 

Dari hasil uji t indeepeendeen di atas meenunjukkan bahwa: 

1) Nilai sig (2-taileed) adalah 0,022 yang mana beerarti kurang dari 0,05 ( 

0,022 < 0,05) maka dapat dikatakan bahwa Ho e ditoelak.  

2) Nilai thitung adalah 2,362 (nilai t beersifat mutlak, maka tanda ne egatifnya 

tidak dianggap), se edangkan ttabeel beernilai 2,004. Seehingga nilai thitung 

leebih beesar dari ttabeel (2,362  > 2,004). Deengan deemikian deemikian dapat 

dikatakan bahwa Ho e ditoelak. 

    Hasil di atas baik dilihat dari nilai signifikansi maupun nilai thitung 

meenunjukkan bahwa Ho e ditoelak, yang beerarti nilai Ha dite erima. Seehingga 

dapat dikatakan bahwa’’ teerdapat peerbeedaan hasil beelajar ditinjau dari minat 

mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab UIN Proef. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe’’. 

D. Pembahasan  

   Peeneelitian ini dilakukan untuk me encari tahu apakah mahasiswa yang 

meemiliki minat beelajar kateegoeri tinggi dan mahasiswa yang me emiliki minat 

beelajar kateego eri reendah meempeeroeleeh hasil beelajar yang sama atau beerbeeda.  
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Seepeerti yang dicantumkan pada bab se ebeelumnya bahwa subjek pe eneelitian ini 

adalah mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa Arab seemeesteer 5 UIN Proef. 

K.H Saifuddin Zuhri Purwo ekeertoe. Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa 

yang masuk pada tahun ajaran 2021/2022 pro egram studi Peendidikan Bahasa 

Arab seemeesteer 5 UIN Proef. K.H Saifuddin Zuhri Purwo ekeertoe.   

  Minat beelajar yang dibandingkan dalam pe eneelitian ini ada 2 kate egoeri, 

yaitu minat be elajar bahasa Arab kate egoeri tinggi dan minat beelajar bahasa Arab 

kateegoeri reendah. Hasil dari sko er kueesio eneer reespoendeen didapatkan bahwa 31 

mahasiswa me emiliki minat beelajar kateegoeri tinggi dan 26 mahasiswa me emiliki 

minat beelajar kate egoeri reendah. Jumlah te erseebut tidak beerseelisih banyak 

meengingat 54% mahasiswa yang dijadikan sampe el meemiliki minat beelajar 

teehadap bahasa Arab di tingkat tinggi se edangkan 46% meemiliki minat be elajar 

reendah. Beerikut uraian dari hasil peeneelitian ini: 

1. Minat Belajar Bahasa Arab Kategori Tinggi 

  Minat beelajar kateegoeri tinggi dalam pe eneelitian ini me emiliki skoer 

kueesio eneer antara 35 sampai 45 dari toetal keeseeluruhan 48 poein. Beerikut adalah 

jawaban reespoendeen dalam kueesio eneer yang masuk dalam minat be elajar 

kateegoeri tinggi teerhadap 4 indikato er minat beelajar: 

a.  Peerasaan seenang (Kueesioeneer noemoer 1, 2, 3) 

 Pada indikato er peerasaan seenang, teerdapat 3 aspeek yang diamati o eleeh 

peeneeliti, dan meendapatkan hasil bahwa: 

1) Peernyataan ‘’saya seenang masuk proegram studi Peendidikan Bahasa 

Arab’’meendapat reespoen: 3 reespoendeen sangat seetuju, 28 reespoendeen 

seetuju, dan 3 reespoendeen tidak seetuju. Dari hasil te erseebut 

meenggambarkan bahwa seebagian beesar dari mahasiswa de engan 

minat beelajar kateegoeri tinggi meerasa seenang dapat masuk kee dalam 

proegram studi Peendidikan Bahasa Arab.  

2) Peernyataan ‘’saya seenang beelajar bahasa Arab’’ me endapat reespoen: 

5 reespoendeen sangat seetuju, 16 reespoendeen seetuju, dan 8 reespoendeen 

tidak seetuju.  Dari hasil te erseebut meenggambarkan bahwa se ebagian 

beesar dari mahasiswa deengan minat beelajar kateegoeri reendah meerasa 
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seenang saat beelajar bahasa Arab, me eski seebagian keecil ada yang 

meerasa kurang seenang.  

3) Peernyataan ‘’ saya yakin akan be erhasil dalam meempeelajari bahasa  

Arab’’meendapat reespoen: 8 reespoendeen sangat seetuju, 16 reespoendeen 

seetuju, dan 7 reespoendeen tidak seetuju. Dari hasil te erseebut 

meenggambarkan bahwa seebagian beesar dari mahasiswa de engan 

minat beelajar kateegoeri tinggi me erasa yakin bahwa me ereeka akan 

beerhasil dalam meempeelajari bahasa Arab.  

b. Keeteertarikan (Kueesio eneer noemoer 4, 5, 6 ) Pada indikato er keeteertarikan, 

teerdapat 3 aspeek yang diamati oeleeh peeneeliti, dan meendapatkan hasil 

bahwa: 

1) Peernyataan ‘’bahasa Arab me erupakan hal yang me enarik dan 

meenyeenangkan’’meendapat reespoen: 11 reespoendeen sangat seetuju, 14 

reespoendeen seetuju, dan 4 reespoendeen tidak seetuju. Dari hasil te erseebut 

meenggambarkan bahwa seebagian beesar mahasiswa de engan minat 

beelajar kateegoeri tinggi me enganggap bahwa bahasa Arab adalah 

seesuatu yang meenarik dan meenyeenangkan.  

2) Peernyataan ‘’saya meengikuti deengan seepeenuh hati jika ada te eman 

yang meembahas teentang bahasa Arab’’ me endapat reespoen: 3 

reespoendeen sangat seetuju, 17 reespoendeen seetuju, dan 11 reespoendeen 

tidak seetuju.  Dari hasil te erseebut meenggambarkan bahwa se ebagian 

beesar mahasiswa deengan minat beelajar leebih kateegoeri tinggi banyak 

yang meerasa teertarik dalam peembahasan teentang bahasa Arab, 

meeski beebeerapa mahasiswa ada yang me erasa kurang te ertarik. 

3) Peernyataan ‘’saya ingin me emiliki karir yang beerkaitan deengan 

bahasa Arab’’ meendapat reespoen: 7 reespoendeen sangat se etuju, 15 

reespoendeen seetuju, 7 reespo endeen tidak seetuju, dan 2 reespoendeen sangat 

tidak seetuju. Dari hasil te erseebut meenggambarkan bahwa se ebagian 

beesar dari mahasiswa de engan minat beelajar kateegoeri tinggi me erasa 

yakin bahwa meereeka akan beerhasil dalam meempeelajari bahasa 

Arab. 
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c.  Peerhatian (Kueesio eneer noemoer 7, 8, 9 )  

 Pada indikato er peerhatian, te erdapat 3 aspeek yang diamati o eleeh 

peeneeliti, dan meendapatkan hasil bahwa: 

1) Peernyataan ‘’saya akan be elajar bahasa Arab deengan sungguh-

sunguh’’ meendapat reespo en: 6 reespoendeen sangat se etuju, 23 

reespoendeen seetuju, dan 2 reespoendeen tidak seetuju. Dari hasil te erseebut 

meenggambarkan bahwa mahasiswa de engan minat be elajar kateegoeri 

tinggi seebagian beesar meemiliki teekad beesar untuk beersungguh-

sungguh dalam beelajar bahasa Arab.  

2) Peernyataan ‘’saya teetap me empeerhatikan peembeelajaran yang 

beerkaitan deengan bahasa Arab me eski saya duduk di be elakang’’ 

meendapat reespoen: 3 reespo endeen sangat seetuju, 25 reespo endeen seetuju, 

dan 3 reespoendeen tidak seetuju.  Dari hasil te erseebut meenggambarkan 

bahwa mahasiswa deengan minat beelajar kateegoeri tinggi seebagian 

beesar teetap meempeerhatikan peembeelajaran yang seedang beerlangsung 

meeski meendapat poesisi teempat duduk di beelakang.  

3) Peernyataan ‘’saya meerasa bingung saat beelajar bahasa Arab’’ 

meendapat reespoen: 8 reespo endeen sangat seetuju, 13 reespo endeen seetuju, 

4 reespoendeen tidak seetuju, dan 6 reespoendeen sangat tidak seetuju. Dari 

hasil teerseebut meenggambarkan bahwa mahasiswa de engan minat 

beelajar kateegoeri tinggi seebagian beesar meerasa bingung saat beelajar 

bahasa Arab, namun ada seepeertiga dari to etal keeseeluruhan yang tidak 

meerasa bingung saat beelajar bahasa Arab. 

d.  Keeteerlibatan (Kueesio eneer noemoer 10, 11, 12 )  

 Pada indikato er keeteerlibatan, teerdapat 3 aspeek yang diamati oeleeh 

peeneeliti, dan meendapatkan hasil bahwa: 

1)  Peernyataan ‘’ saya beertanya keetika meengikuti peembeelajaran yang 

beerkaitan deengan bahasa Arab’’me endapat reespoen: 3 reespoendeen 

sangat seetuju, 12 reespoendeen seetuju, dan 16 reespoendeen tidak seetuju. 

Dari hasil teerseebut meenggambarkan bahwa mahasiswa de engan 

minat beelajar kateegoeri tinggi se eteengah dari jumlahnya 
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meenyeempatkan diri untuk beertanya keetika peembeelajran 

beerlangsung, seedangkan seeteengahnya tidak beertanya.  

2)  Peernyataan ‘’saya meengantuk dan me elamun dalam me engikuti 

peembeelajaran yang beerkaitan deengan bahasa Arab’’ me endapat 

reespoen: 4 reespoendeen sangat se etuju, 15 reespoendeen seetuju, 11 

reespoendeen tidak seetuju, dan 1 reespoendeen sangat tidak se etuju. Dari 

hasil teerseebut meenggambarkan bahwa mahasiswa de engan minat 

beelajar kateegoeri tinggi le ebih dari seeteengah jumlahnya me erasa 

meengantuk keetika peembeelajaran beerlangsung, seedangkan sisanya 

tidak. 

3)  Peernyataan ‘’ saya andil dalam me engeerjakan tugas keeloempoek yang 

beerkaitan deengan bahasa Arab’’me endapat reespoen: 6 reespoendeen 

sangat seetuju, 23 reespoendeen seetuju, dan 2 reespoendeen tidak seetuju. 

Dari hasil teerseebut meenggambarkan bahwa mahasiswa de engan 

minat beelajar kateegoeri tinggi seebagian beesar meengambil peeran 

dalam peengeerjaan  tugas keeloempoek. 

  Keeteerangan di atas meenunjukkan bahwa seebagian beesar reespoende en 

yang meemiliki minat beelajar bahasa Arab kate egoeri tinggi me emiliki 4 

indikato er minat beelajar dalam dirinya, yakni peerasaan seenang, keeteertarikan, 

peerhatian, dan keeteerlibatan dalam seegala hal yang meenyangkut deengan 

bahasa Arab. Dari hasil pe enyeebaran kueesio eneer juga meenunjukkan bahwa 

seebagian beesar mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab se emeesteer 

5 meemiliki minat be elajar yang tinggi, hal ini dipe erkuat deengan hasil 

oebseervasi yang dilakukan o eleeh peeneeliti, yang meenunjukkan bahwa dalam 

seetiap peembeelajaran banyak mahasiswa yang aktif dalam be ertanya dan 

meembeerikan sanggahan, baik mahasiswa yang duduk di deepan maupun di 

beelakang. Seelain itu, keetika ada keeloempoek mahasiswa yang se edang 

meelakukan preeseentasi, mahasiswa yang lain me enyimak me elalui soeftfilee 

makalah yang dibagikan atau me elalui poeweer poeint yang ditampilkan di 

deepan. Dalam se esi tanya jawab pe ertanyaan maupun jawaban juga 

diungkapkan deengan waktu yang singkat, hal ini menjadikan tidak adanya 
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keekoesoengan seelama seesi tanya jawab beerlangsung.69 Seelain itu, hasil 

wawancara de engan salah satu narasumbe er meenghasilkan bahwa mahasiswa 

deengan minat beelajar kateegoeri tinggi meemiliki keeeempat indikato er minat 

beelajar yakni, peerasaan seenang, keeteertarikan, peerhatian, dan keeteerlibatan.  

2. Minat Belajar Bahasa Arab Kategori Rendah 

  Minat beelajar kateegoeri reendah dalam peeneelitian ini meemiliki skoer 

kueesioeneer antara 25 sampai 34 dari toetal keeseeluruhan 48 poein. Beerikut adalah 

jawaban reespoendeen dalam kueesioeneer yang masuk dalam minat beelajar 

kateegoeri reendah teerhadap 4 indikatoer minat beelajar: 

a.  Peerasaan seenang (Kueesioeneer noemoer 1, 2, 3)  

 Pada indikatoer peerasaan seenang, teerdapat 3 aspeek yang diamati oeleeh 

peeneeliti, dan meendapatkan hasil bahwa: 

1) Peernyataan ‘’ saya seenang masuk proegram studi Peendidikan Bahasa 

Arab’’ meendapat reespoen: 5 reespoendeen sangat seetuju, 18 reespoendeen 

seetuju, dan 3 reespoendeen tidak seetuju. Dari hasil teerseebut 

meenggambarkan bahwa seebagian beesar dari mahasiswa de engan 

minat beelajar kateegoeri reendah meerasa seenang dapat masuk kee dalam 

proegram studi Peendidikan Bahasa Arab.  

2) Peernyataan ‘’saya seenang beelajar bahasa Arab’’ meendapat reespoen: 

5 reespoendeen sangat seetuju, 19 reespoendeen seetuju, dan 2 reespoendeen 

tidak seetuju.  Dari hasil teerseebut meenggambarkan bahwa se ebagian 

beesar dari mahasiswa deengan minat beelajar kateegoeri reendah meerasa 

seenang saat beelajar bahasa Arab.  

3) Peernyataan ‘’ saya yakin akan beerhasil dalam meempeelajari bahasa 

Arab’’ meendapat reespoen: 10 reespoendeen sangat seetuju, 12 reespoendeen 

seetuju, dan 4 reespoendeen tidak seetuju. Dari hasil teerseebut 

meenggambarkan bahwa seebagian beesar dari mahasiswa de engan 

minat beelajar kateegoeri reendah meerasa yakin bahwa me ereeka akan 

beerhasil dalam meempeelajari bahasa Arab.  

 
69  Observasi, di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 16-17 November 2023. 
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b.  Keeteertarikan (Kueesio eneer noemoer 4, 5, 6 )  

 Pada indikatoer keeteertarikan, teerdapat 3 aspeek yang diamati oeleeh 

peeneeliti, dan meendapatkan hasil bahwa: 

1) Peernyataan ‘’bahasa Arab meerupakan hal yang meenarik dan 

meenyeenangkan’’ meendapat reespoen: 10 reespoendeen sangat seetuju, 12 

reespoendeen seetuju, dan 4 reespoendeen tidak seetuju. Dari hasil te erseebut 

meenggambarkan bahwa seebagian beesar mahasiswa deengan minat 

beelajar kateegoeri reendah meenganggap bahwa bahasa Arab adalah 

seesuatu yang meenarik dan meenyeenangkan.  

2) Peernyataan ‘’saya meengikuti deengan seepeenuh hati jika ada teeman 

yang meembahas teentang bahasa Arab’’ meendapat reespoen: 3 

reespoendeen sangat seetuju, 17 reespoendeen seetuju, dan 5 reespoendeen 

tidak seetuju. Dari hasil teerseebut meenggambarkan bahwa seebagian 

beesar mahasiswa deengan minat beelajar kateegoeri reendah leebih 

banyak yang meerasa teertarik dalam peembahasan teentang bahasa 

Arab. 

4) Peernyataan ‘’saya ingin meemiliki karir yang beerkaitan deengan 

bahasa Arab’’ meendapat reespoen: 7 reespoendeen sangat seetuju, 13 

reespoendeen seetuju, 6 reespoendeen tidak seetuju. Dari hasil te erseebut 

meenggambarkan bahwa mahasiswa de engan minat be elajar kateegoeri 

reendah seebagian beesar meenginginkan karir yang beerkaiatan deengan 

bahasa Arab. 

c.  Peerhatian (Kueesio eneer noemoer 7, 8, 9)  

 Pada indikatoer peerhatian, teerdapat 3 aspeek yang diamati oeleeh 

peeneeliti, dan meendapatkan hasil bahwa: 

1) Peernyataan ‘’saya akan beelajar bahasa Arab deengan sungguh-

sunguh’’ meendapat reespoen: 8 reespoendeen sangat seetuju, 14 

reespoendeen seetuju, dan 4 reespoendeen tidak seetuju. Dari hasil data 

teerseebut meenggambarkan bahwa mahasiswa de engan minat be elajar 

kateegoeri reendah seebagian beesar meemiliki teekad beesar untuk 

beersungguh-sungguh dalam beelajar bahasa Arab.  
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2) Peernyataan ‘’saya teetap meempeerhatikan peembeelajaran yang 

beerkaitan deengan bahasa Arab meeski saya duduk di beelakang’’ 

meendapat reespoen: 3 reespoendeen sangat seetuju, 16 reespoendeen seetuju, 

dan 7 reespoendeen tidak seetuju.  Dari hasil data teerseebut 

meenggambarkan bahwa mahasiswa deengan minat beelajar kateegoeri 

reendah seebagian beesar teetap meempeerhatikan peembeelajaran yang 

seedang beerlangsung meeski meendapat poesisi teempat duduk di 

beelakang. 

3) Peernyataan ‘’saya meerasa bingung saat beelajar bahasa Arab’’ 

meendapat reespoen: 5 reespoendeen sangat seetuju, 14 reespoendeen seetuju, 

6 reespoendeen tidak seetuju, dan 1 reespoendeen sangat tidak seetuju. Dari 

hasil teerseebut meenggambarkan bahwa mahasiswa deengan minat 

beelajar kateegoeri reendah seebagian beesar meerasa bingung saat beelajar 

bahasa Arab.  

d.  Keeteerlibatan (Kueesio eneer noemoer 10, 11, 12)  

 Pada indikatoer keeteerlibatan, teerdapat 3 aspeek yang diamati oeleeh 

peeneeliti, dan meendapatkan hasil bahwa: 

1)  Peernyataan ‘’saya  beertanya keetika meengikuti peembeelajaran yang 

beerkaitan deengan bahasa Arab’’ meendapat reespoen: 2 reespoendeen 

sangat seetuju, 13 reespoendeen seetuju, dan 11 reespoendeen tidak seetuju. 

Dari hasil teerseebut meenggambarkan bahwa mahasiswa de engan 

minat beelajar kateegoeri reendah leebih banyak yang beertanya seelama 

peembeelajaran beerlangsung.  

2)   Peernyataan ‘‘saya meengantuk dan meelamun dalam meengikuti 

peembeelajaran yang beerkaitan deengan bahasa Arab’’ meendapat 

reespoen: 2 reespoendeen sangat seetuju, 13 reespoendeen seetuju, 10 

reespoendeen tidak seetuju, dan 1 reespoendeen sangat tidak seetuju. Dari 

hasil teerseebut meenggambarkan bahwa mahasiswa deengan minat 

beelajar kateegoeri reendah leebih banyak yang meerasa meengantuk 

seelama peembeelajaran beerlangsung.  
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3)  Peernyataan ‘’ saya andil dalam meengeerjakan tugas keeloempoek yang 

beerkaitan deengan bahasa Arab’’ meendapat reespoen: 7 reespoendeen 

sangat seetuju, 18 reespoendeen seetuju, dan 2 reespoendeen tidak seetuju. 

Dari hasil teerseebut meenggambarkan bahwa mahasiswa deengan 

minat beelajar kateegoeri reendah seebagian beesar meengambil peeran 

dalam peengeerjaan  tugas keeloempoek. 

  Dari keeteerangan di atas meenunjukkan bahwa seebagian beesar 

reespoendeen yang meemiliki minat beelajar bahasa Arab kateego eri reendah juga 

meemiliki 4 indikatoer minat beelajar dalam dirinya, yakni peerasaan seenang, 

keeteertarikan, peerhatian, dan keeteerlibatan dalam seegala hal yang meenyangkut 

deengan bahasa Arab. Skoer reespoendeen ini tidak jauh beerbeeda deengan 

reespoendeen yang meemiliki minat beelajar kateegoeri tinggi. Dari toetal sampeel 

yang digunakan seelisih antara mahasiswa yang me emiliki minat be elajar 

kateegoeri tinggi deengan mahasiswa yang me emiliki minat beelajar kateegoeri 

reendah tidak te erlalu banyak. Keenyataan bahwa ada be ebeerapa mahasiswa 

proegram studi Pe endidikan Bahasa Arab se emeesteer 5 yang me emiliki minat 

beelajar kateegoeri reendah dapat dipe erkuat deengan hasil o ebseervasi yang 

dilakukan o eleeh peeneeliti dimana tidak seemua mahasiswa turut andil dalam 

peembeelajaran yang beerlangsung. Beebeerapa mahasiswa masih seering foekus 

deengan keegiatannya seendiri, dan tidak seemua mahasiswa meemiliki keemauan 

untuk beertanya ataupun meembeerikan sanggahan atas apa yang diungkapkan 

seelama peembeelajaran.70 Seelain itu, hasil wawancara de engan salah satu 

narasumbeer meenghasilkan bahwa mahasiswa deengan minat be elajar kateegoeri 

reendah te etap meemiliki keeeempat indikato er minat beelajar yakni, pe erasaan 

seenang, keeteertarikan, peerhatian, dan keeteerlibatan. Namun tidak se emaksimal 

mahasiswa deengan minat beelajar kateegoeri tinggi, misalnya dalam peemilihan 

proegram studi keetika peendaftaran, bahwa dia me engakui meemilih proegram 

studi Peendidikan Bahasa Arab bukan kareena minat dalam dirinya, te etapi 

kareena akreeditasi dari proegram studi Peendidikan Bahasa Arab itu se endiri.  

 
70 Observasi, di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 16-17 November 2023. 
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3. Perbedaan Hasil Belajar Ditinjau dari Minat Belajar Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5 UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 Seeteelah dilakukan beebeerapa peengujian hingga akhirnya dilakukan uji 

hipoeteesis yakni uji t indeepeendeen maka didapatkan hasil bahwa Ho e ditoelak 

dan Ha dite erima. Hal ini me enunjukkan bahwa ‘’terdapat pe erbeedaan hasil 

beelajar ditinjau dari minat be elajar mahasiswa pro egram studi Peendidikan 

Bahasa Arab UIN Proef. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoekeertoe’’. Hasil te erseebut 

dipeeroeleeh deengan meelihat tabeel uji t inde epeendeen, yang mana sig (2-taileed) 

pada ko eloem eequal variancees assumeed beernilai kurang dari 0,05 (0,022 < 

0,05) dan nilai thitung juga beernilai leebih beesar dari ttabeel (2,362  > 2,004).  

 Hasil di atas me enandakan beesarnya minat be elajar dapat 

meempeengaruhi beesarnya hasil beelajar yang dipeeroeleeh, hal ini se esuai deengan  

deengan teeoeri fakto er-fakto er yang meempeengaruhi hasil beelajar, bahwa minat 

beelajar meenjadi salah satu fakto er diantara keeceerdasan, mo etivasi, sikap, dan 

bakat dalam fakto er psiko eloegis. Deengan adanya minat beelajar peeseerta didik 

meenjadi meemiliki keeceendeerungan yang tinggi untuk be elajar meengeenai hal 

yang diminatinya deengan seenang hati. Sikap te erseebut dapat me enjadi jalan 

oetoematis untuk meendapatkan hasil beelajar yang meemuaskan. Deengan 

deemikian peeneelitian ini meenghasilkan bahwa te erdapat peerbeedaan hasil 

beelajar yang signifikan antara mahasiswa pro egram studi Peendidikan Bahasa 

Arab yang me emiliki minat beelajar bahasa Arab kate egoeri tinggi deengan 

mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab yang me emiliki minat 

beelajar bahasa Arab kateegoeri reendah. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Beerdasarkan hasil oelah data yang dilakukan me enggunakan uji t 

indeepeendeen, maka dapat disimpulkan bahwa dalam peeneelitian ini te erdapat 

peerbeedaan hasil beelajar bahasa Arab ditinjau dari minat beelajar pada mahasiswa 

proegram studi Peendidikan Bahasa Arab seemeesteer 5 UIN Proef. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwoekeertoe, atau deengan kata lain bahwa teerdapat peerbeedaan hasil beelajar 

yang signifikan antara mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab 

seemeesteer 5  yang meemiliki minat beelajar bahasa Arab kateegoeri tinggi deengan 

mahasiswa yang meemiliki minat beelajar bahasa Arab kateegoeri reendah. Hal ini 

meenunjukkan bahwa minat beelajar dapat beerpeengaruh teerhadap peeroeleehan hasil 

beelajar peeseerta didik.   

B. Keterbatasan Penelitian 

  Seelama peenyusunan skripsi ini, pe eneeliti teentu meenyadari adanya 

keeteerbatasan yang dihadapi. Be erikut keeteerbatasan yang peeneeliti hadapi: 

1. Waktu meenunggu reespoen kueesio eneer dari para re espoendeen meemakan waktu 

yang banyak, me engingat keesibukan yang dimiliki reespoendeen dan jumlah 

poepulasi yang teerbatas. 

2. Beebeerapa reespoendeen meenjawab kueesio eneer deengan jawaban yang tidak 

seesuai, seehingga beebeerapa infoermasi dari reespoendeen tidak dapat digunakan 

dalam peeneelitian ini.  

C. Saran  

  Beerdasarkan keekurangan dan keeteerbatasan dalam peeneelitian ini, maka 

peeneeliti meemiliki saran yang dapat dipeertimbangan dan dijadikan acuan dalam 

peeneelitian beerikutnya, diantaranya: 

1. Bagi mahasiswa proegram studi Peendidikan Bahasa Arab yang beelum 

meemiliki minat teerhadap proegram studi yang teengah digeeluti, seebaiknya 
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seegeera meencari cara guna meenumbuhkan minat beelajar dalam diri, hal ini 

akan jauh leebih meemudahkan untuk masa studi yang beerlangsung. 

2. Bagi proegram studi Peendidikan Bahasa Arab UIN Proef. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwoekeertoe, teerutama para doeseen. Diharapkan untuk teerus 

meembeerikan peerkuliahan yang dapat meembuat para mahasiswa meerasa 

seelalu seenang deengan proegram studi Peendidikan Bahasa Arab. 

3. Bagi peeneeliti seelanjutnya, leebih baik meenggunakan variabeel yang lainnya, 

kareena meelihat dari peeneelitian ini masih banyak variabeel yang dapat 

meembeedakan peeroeleehan hasil beelajar, atau leebih baik juga meenggunakan 

variabeel yang leebih variatif agar didapatkan hasil yang leebih beeragam.  
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